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ABSTRAK 

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kompleksitasnya 

mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Pada mata 

pelajaran Matematika kemampuan matematis yang hendaknya dikuasai di 

tingkat dasar adalah pemahaman konsep matematis, penalaran matematis, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal yang juga penting untuk 

dimiliki dari adanya pembelajaran Matematika adalah disposisi matematis 

atau sikap peserta didik terhadap Matematika. Disposisi matematis yang 

dimiliki peserta didik hendaknya  adalah sikap yang bersifat positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 

contextual teaching and learning dengan pemanfaatan media lingkungan 

madrasah terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

peserta didik kelas V (lima) pada pembelajaran Matematika.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan desain penelitian 

Pretest-Postest Control Group Design. Berdasarkan hasil uji N-Gain 

ternormalisasi dengan uji t pada hasil nilai pemecahan masalah dan skor 

disposisi matematis dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning melalui pemanfaatan media 

lingkungan madrasah adalah efektif. Indikator keefektivan pendekatan 

tersebut terhadap pemecahan masalah dilihat dari hasil nilai N-Gain pretes-

posttest yaitu 0,718, sedangkan untuk disposisi matematis terlihat dari nilai 

skor disposisi matematis yang didapatkan kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol. 

 

  

Kata Kunci : Matematika, Contextual Teaching and Learning, Media  

     Lingkungan  Madrasah, Pemecahan Masalah, Disposisi  

     Matematis 
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ABSTRACT 

 

 

Mathematics is one of the subjects whose complexity includes the 

ability to read, write, and count. In Mathematics subjects, the mathematical 

abilities that should be mastered at the basic level are understanding 

mathematical concepts, mathematical reasoning, and mathematical problem 

solving abilities. What is also important to have from learning Mathematics is 

the mathematical disposition or attitude of students towards Mathematics. 

The mathematical disposition of students should be a positive attitude. 

This study aims to determine the effectiveness of the contextual 

teaching and learning approach with the use of madrasah environment media 

on the problem solving ability and mathematical disposition of fifth grade 

students in learning Mathematics. 

This study uses a quantitative approach with the type of experimental 

research conducted using the Pretest-Postest Control Group Design research 

design. Based on the results of the N-Gain test which is normalized on the 

results of problem solving scores and mathematical disposition scores, it is 

stated that learning using a contextual teaching and learning approach with 

the use of madrasah environment media is effective. The indicator of the 

effectiveness of the approach to problem solving is seen from the results of 

the N-Gain pretest-posttest value of 0.718, while for the mathematical 

disposition it can be seen from the mathematical disposition score obtained 

by the experimental class which is greater than the control class. 

 

Keyword : Mathematics, Contextual Teaching and Learning, School  

 Environment’s Media, Problem Solving, Mathematical  

 Disposition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar, dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dengan tujuan agar 

peserta didik secara aktif dapat melakukan pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Pendidikan memberikan kontribusi penting 

terhadap kemajuan suatu bangsa. Urgensi pendidikan bagi manusia adalah, 

dimana manusia akan memiliki daya saing yang tinggi dalam kehidupan di 

dunia. Selain itu, pendidikan yang tepat akan melahirkan pola pikir yang baik 

pada seseorang,yang nantinya berdampak pada peningkatan kreativitas. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dan diketahui dari tingkat kualitas 

manusia yang ada di dalam bangsa tersebut. Melalui pendidikan yang tepat 

akan memperbaiki kualitas manusia menjadi lebih baik.  

Peningkatan mutu pendidikan sampai saat ini masih menjadi salah satu 

di antara sekian banyak permasalahan pendidikan di Indonesia. Oleh sebab 

itu, peningkatan mutu pendidikan adalah mutlak harus dilakukan oleh setiap 

elemen pendidikan. Mutu pendidikan dilihat dari skala mikro pembelajaran 

atau satuan pendidikan dapat dilihat dari segi prosesnya maupun output atau 

keluarannya. Dari segi keluaran peningkatan mutu pendidikan akan terlihat 

dari prestasi belajar peserta didik yang didapatkan. Sementara dari segi proses 

dapat diamati dari kemampuan memahami, menalar, menerapkan, merefleksi, 

sampai tingkat yang paling tinggi yaitu mencipta. Pada mata pelajaran 

Matematika kemampuan matematis yang hendaknya dikuasi di tingkat dasar 

adalah pemahaman konsep matematis, penalaran matematis, dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal yang juga tidak kalah penting untuk 

dimiliki dari adanya pembelajaran Matematika adalah disposisi matematis 

                                                           
1
 Sisdiknas. (2003). Undang-Undang No 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional 
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atau sikap peserta didik terhadap Matematika. Disposisi matematis yang 

dimiliki peserta didik hendaknya  adalah sikap yang bersifat positif. 

Dalam teori perkembangan kognitif anak, pada usia sekolah dasar pada 

umumnya adalah anak-anak yang baru mengalami masa peralihan dari 

pemahaman konsep konkret ke abstrak. Karenanya, sebelum masa peralihan 

itu sebaiknya anak-anak sudah diberi pengalaman untuk mengetahui konsep 

konkret dari Matematika. Pada tahapan konsep konkret anak-anak sudah 

mulai berfikir logis sebagai akibat adanya aktivitas memanipulasi benda-

benda konkret.
2
 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kompleksitasnya 

mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Tujuan 

pembelajaran Matematika di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, adalah bahwa dari 

proses belajar Matematika diharapkan peserta didik: (1) memiliki 

kemampuan dalam memahami konsep Matematika, (2) memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah matematis dan, (3) mempunyai sikap 

menghargai penggunaan Matematika dalam kehidupan sehari-hari (disposisi 

matematis). Untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika tersebut, 

seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik aktif membentuk, menemukan, dan 

mengembangkan pengetahuannya. Dari suatu pembelajaran diharapkan 

bahwa kemudian peserta didik dapat membentuk makna dari materi pelajaran 

melalui melalui proses belajar dan dapat menerapkannnya dalam kehidupan 

kesehariannya.
3
 

Dalam wacana pendidikan, ada dua tataran yang yang sering 

dipertentangkan yang sesungguhnya saling membutuhkan yaitu teori dan 

praktik. Filsuf pendidikan, John Dewey, mengingatkan kita bahwa teori pada 

akhirnya dan seyogianya menjadi sesuatu yang bersifat praktis. Matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di satuan pendikdikan 

termasuk di Madrasah Ibtidaiyah yang berperan penting bagi kehidupan 

                                                           
2
 Ruhimat, T. I. 2011. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT raja Grafindo Persada.  

3
 Ruhimat, T. I. 2011. Halaman 78 
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sehari-hari peserta didik. Ia juga salah satu bagian dari sekumpulan mata 

pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan. Pendapat tersebut sejalan 

suatu pendapat bahwa dalam pembelajaran Matematika diperlukan 

kemampuan dalam memahami pembelajaran Matematika dengan baik.
4
 

Pemahaman tersebut akan diperoleh apabila proses belajar mengajar 

Matematika dapat memiliki makna yang dalam bagi peserta didik. Proses 

belajar mengajar Matematika di madrasah akan memiliki makna yang lebih 

mendalam jika seorang guru mengaitkan atau menghubungkannya dengan 

apa yang telah diketahui oleh peserta didik. Ide atau gagasan Matematika juga 

dapat dibangun melalui madrasah, bila peserta didik secara aktif mengaitkan 

pengetahuannya.
5
 

Tetapi pada kenyataannya sering terjadi keluhan dari peserta didik 

tentang pelajaran Matematika. Rata-rata peserta didik berpendapat bahwa 

Matematka adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Sikap negatif 

ini akan sangat mempengaruhi level pemahaman hasil belajar Matematika 

peserta didik baik mempengaruhi secara langsung maupun tidak. Salah satu 

faktor yang menyebabkan disposis matematis yang bersifat negatif ini adalah 

guru yang hanya selalu menggunakan model pembelajaran konvensional, 

sehingga para peserta didik merasakan kejenuhan. Pembelajaran 

konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang digambarkan dengan 

peserta didik bersifat pasif, dan guru sangat aktif dalam pembelajaran 

(teacher centered). Padahal dalam proses pembelajaran masa kini seharusnya 

yang lebih aktif adalah peserta didik (student centered). Peserta didik 

hendaknya diupayakan menjadi subyek yang aktif dalam menemukan 

pemahaman Matematika sehingga mereka dapat mengalami proses belajar 

yang optimal. 

                                                           
4
 Sundayana, R. 2014. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

5
 Sumantri. (2015). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kharisma Putra Utama 
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Salah satu kompetensi yang perlu dikuasai dalam pembelajaran 

Matematika adalah pemahaman konsep Matematika.
6
 Dalam pembelajaran 

Matematika, pemahaman konsep dimaksudkan sebagai kemampuan peserta 

didik untuk dapat mengetahui apa yang telah diajarkan oleh guru. Menurut 

Skemp pemahaman peserta didik pada konsep Matematika tidak hanya 

sekedar tahu rumus saja, peserta didik juga harus tahu hubungannya antara 

masalah dengan pemecahannya secara kompleks. Kedua jenis pemahaman 

tersebut dibedakan menjadi pemahaman instrumental dan pemahaman 

relasional.
7
 Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas 

konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan 

perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman relasional termuat satu skema 

atau strukstur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih 

luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur matematika dapat dipahami sepenuhnya 

jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan koneksi.  

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pemahaman ialah aspek dasar 

yang seharusnya dipunyai oleh peserta didik ketika belajar Matematika. 

Pemahaman mencakup memahami masalah, merancang model Matematika, 

melakukan penyelesaian masalah, dan melakukan tafsiran solusi yang 

didapatkan. Kemampuan peserta didik dalam melakukan tiga hal tersebut 

disebut dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.
8
 Pemecahan 

masalah ialah suatu perlakuan dalam rangka mencapai sebuah tujuan yang 

terdiri dari proses pengorganisasian konsep dan keterampilan menjadi suatu 

pola baru.
9
 Pemecahan masalah juga disebut sebagi proses dalam rangka 

mengatasi kesukaran-kesukaran yang dihadapi, untuk mencapai tujuan yang 

                                                           
6
 Arcat. (2017). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Write-Pair-Squar Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMA Negeri 2 Bangkinang. Supremum 

Journal of Mathematics Education, Volume 1, Nomor 1, Halaman 1-6. 
7
 Maulana, M. (2015). Interaksi PBL-Murder, Minat Penjurusan, dan Kemampuan Dasar 
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diharapkan.
10

 Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah Matematis 

adalah kemampuan dalam memecahkan segala persoalan yng besrsifat 

matematis. 

Branca memberikan penjelasan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik karena (a) 

pemecahan masalah merupakan tujuan umum dari pengajaran Matematika, 

(b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur, dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum Matematika, dan (c) 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam melakukan proses 

belajar Matematika.
11

 

Oleh karena kedudukan kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah sangat penting untuk dikuasi oleh peserta didik maka berbagai upaya 

dalam memberikan tindakan dalam rangka agar peserta didik mampu 

menguasi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika patut untuk 

dilakukan. Kemampuan pemecahan masalah matematis bisa diajarkan kepada 

peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru, yaitu 

dengan jalan membangkitkan peserta didik agar menerima dan memberikan 

respon pada pertanyaan yang disampaikan. Di samping itu juga melakukan 

bimbingan pada peserta didik untuk sampai pada kegiatan penyelesaian 

masalah matematis.
12

  

Penerapan berbagai model pembelajaran perlu dilakukan oleh guru. 

Model pembelajaran tersebut hendakanya adalah model yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik paada masa kini, tidak hanya mengikuti 

pembelajaran yang dilakukan dengan model konvensional dan menerima apa 

saja yang disampaikan oleh guru. Peserta didik hendaknya ditempatkan pada 

                                                           
10

Putri, R., Suryani, M., & Jufri, L. (2019). Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. Mosharafa, Volume 8 No mor 2. 

Halaman 331-340. 
11

Eris, I., & Rostiana, S. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dan Direct 

Instruction dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik. Plus 

Minus: Jurnal pendidikan Matematika, Volume 1 Nomor 2, Halaman 223-234. 
12

Ahmad, M., & Asmaidah, S. (2017). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Realistik untuk Membelajarkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik SMP. 

Mosharafa:Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 6 Nomor 3, Halaman 373-384. 
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posisi center sehingga mereka aktif dalam pembelajaran. Peserta didik 

ditempatkan sebagai subyek belajar bukan sekadar obyek belajar. 

Tujuan pembelajaran yang diharapkan akan dicapai jika upaya yang 

digunakan juga optimal. Pemilihan model pembelajaran yang tepat harus 

dilakukan sehingga peserta didik dapat memahami materi yang sedang 

dipelajari dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik serta mewujudkan situasi pembelajaran yang 

kondusif, aktif, kreatif, efektif, dan nyata yaitu dengan penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pembelajaran kontekstual akan membantu guru dalam mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi yang nyata yang ada di 

lingkungan dan dialami oleh peserta didik. Artinya, saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung peserta didik seolah bisa merasakan dan melihat 

langsung aplikasi nyata materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut akan 

memberikan dorongan bagi peserta didik untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran 

kontekstual tidak hanya akan mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta 

didik, namun ia berlangsung secara lebih alami dalam bentuk kegiatan peserta 

didik melakukan dan mengalami. 

Pembelajaran kontekstual menekankan pada tingkat berpikir yang 

tinggi, yaitu berpikir divergen (kreatif). Kelebihan model kontekstual adalah 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.
13

 Dalam pembelajaran 

kontekstual, peserta didik diberi kesempatan untuk berdiskusi, menemukan, 

dan mengangkat suatu masalah yang meraka dapatkan sekaligus masalah 

yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran Matematika. Pembelajaran 

model kontekstual akan memiliki makna yang lebih mendalam bagi peserta 

didik, karena selain melakukan, peserta didk juga mengalami sendiri apa yang 

                                                           
13

 Hosnan. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: 

Ghalia Indonesia. 
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dipelajarinya. Hal ini memiliki arti bhawa peserta didik dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antar pengalaman belajar di madrasah dengan 

kehidupan nyata yang mereka alami atau temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sangat penting sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 

dipelajari di madrasah dengan apa yang ditemukan di kehidupan nyata, maka 

apa yang dipelajari akan tertanam kuat dalam memori peserta didik sehingga 

tidak akan mudah dilupakan.  

Ciri khas model pembelajaran kontekstual adalah memandang 

keterlibatan peserta didik di kedudukan yang sangat penting. Peserta didik 

secara penuh terlibat dalam menemukan materi yang dipelajari dan 

selanjutnya menghubungkan apa yang menjadi temuannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 

megaplikasikannya dalam kehidupan mereka.
14

 

Dalam pembelajaran kontekstual sumber dan media belajar bisa 

didapatkan dari lingkungan. Lingkungan belajar meliputi lingkungan fisik, 

sosial, intelektual, nilai-nilai dan hubungan dengan pendidik. Lingkungan 

fisik berarti segala yang berwujud dan bisa dilihat yang ada di lingkungan 

peserta didik. Contoh lingkungan sekitar peserta didik adalah rumah, 

pekarangan, kebun, sungai, dan lain-lain.  

Lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Lingkungan merupakan 

bagian dari manusia khususnya bagi peserta didik untuk hidup dan 

berinteraksi dengan sesamanya. Lingkungan yang ada disekitar anak-anak 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Dan apabila seorang guru mengajar dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar maka akan lebih bermakna karena para 

siswa dihadapkan pada kenyataan dan peristiwa yang sebenarnya.  
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 Sanjaya, A. (2011). Model-model Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
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Segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) 

dan yang memungkinkan atau memudahkan terjadinya proses pembelajaran 

disebut sebagai sumber belajar.
15

 

Lingkungan madrasah adalah lingkungan terdekat bagi peserta didik 

saat belajar di madrasah. Optimalisasi lingkungan madrasah sebagai media 

belajar peserta didik adalah suatu kebaikan yang bisa digunakan pada semua 

pembelajaran termasuk Matematika. Oleh karena itu pembelajaran 

Matematika sangat mungkin untuk dilakukan dengan memanfaatkan 

lingkungan madrasah sebagai media belajar. Media belajar berbasis 

lingkungan madrasah mempunyai kemudahan dalam penggunaannya. Faktor 

rendahnya  biaya dan factor jarak yang dekat diduga yang menjadi 

kemudahan bagi peserta didik dan guru melakukan proses belajar mengajar.   

Berdasarkan pernyataan di atas, model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ialah model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada 

pembelajaran Matematika. Karena dalam pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual yaitu 

suatu model pembelajaran yang mempunyai prinsip bahwa dalam proses 

pembelajaran harus dimulai dari hal yang bersifat kontekstual, peserta didik 

akan lebih mudah memahami materi, sehingga peserta didik tidak akan 

mengalami kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. Selain itu 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) menerapkan prinsip belajar 

bermakna yang mengutamakan proses berlajar, sehingga peserta didik 

dimotivasi untuk menemukan pengetahuan sendiri dan bukan hanya transfer 

pengetahuan dari guru. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

efektif, dan hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. 

Penelitian ini mengambil populasi sebanyak sembilan kelas V (Lima) 

Madarasah Ibtidaiyyah di kecamatan Pengadegan. Dari populasi tersebut 

diambil secara undian sehingga terambil dua Madrasah Ibtidaiyyah yang akan 

menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu MI Ma’arif NU 1 

Pengadegan sebagai kelas kontrol dan MI Muhammadiyah Panunggalan.  

                                                           
15
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V MI 

Muhammadiyah Panunggalan, ditemukan masih banyak peserta didik hasil 

dengan belajar yang masih tergolong rendah. Nilai rerata hasil belajar 

Matematika peserta didik secara umum yang didapatkan masih jauh untuk 

mencapai nilai KKM. MI Muhammadiyah Panunggalan menetapkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Matematika dengan nilai 

60, sedangkan selama lima tahun ini rerata nilai Matematika dilihat dari ujian 

ujian akhir semester berkisar antara 47 sampai 58.  

Tidak jauh berbeda dengan kelas V MI Ma’arif NU 1 Pengadegan yang 

menjadi kelas kontrol, dengan nilai KKM 60 secara umum rata-rata peserta 

didik tidak mampu mencapai KKM tersebut. Hasil nilai Penilain Akhir 

Semester (PAS) Matematika di MI Muhammadiyah Panunggalan kelas V 

adalah dan MI Ma’arif NU 1 Pengadegan dalam empat tahun terakhir 

disajikan dalam tabel  sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Perolehan Nilai Rerata Penilaian Akhir Semester Matematika Kelas V Murni  

MI Muhammadiyah Panunggalan 

 

Tabel 1.2 

Perolehan Nilai Rerata Penilaian Akhir Semester Matematika Kelas V Murni  

MI Ma’arif NU 1  Pengadegan 

 

Tahun 

Pelajaran 
2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022 

Semester I II I II I II I II 

Nilai Tertinggi 7,5 6,7 5,8 5,8 6,9 7,2 8,0  

Nilai Terendah 3,3 4,1 4,0 4,9 3,0 3,0 3,5  

Nilai Rata-Rata 5,8 5,5 4,9 5,4 4,7 4,7 5,8  

Tahun 

Pelajaran 
2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022 

Semester I II I II I II I II 

Nilai Tertinggi 7,5 7,1 7,0 7,1 6,3 7,2 7,8  

Nilai Terendah 3,0 3,8 5,0 4,5 3,2 3,5 4,0  

Nilai Rata-Rata 5,1 5,5 6,1 5,7 4,4 5,1 6,0  
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Dari tabel di atas tergambarkan bahwa nilai rata-rata tes formatif 

Matematika peserta didik di kelas V, baik MI Muhammadiyah Panunggalan 

maupun MI Ma’arif NU 1 Pengadegan dinyatakan belum tuntas.  

Secara umum pembelajaran Matematika di MI Muhammadiyah 

Panunggalan dilakukan secara konvensional yang ditandai dengan lebih 

banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, dengan 

guru lebih menekankan pada peserta didik untuk menghapal mater-materi 

yang dirasa berguna ketika mengerjakan soal ulangan harian maupun ulangan 

akhir semester. Di sisi lain jarang sekali pembelajaran dilakukan dengan  

mengaitkan materi dengan masalah-masalah yang nyata ada dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Belum tercapainya nilai KKM di MI Muhammadiyah Panunggalan dan 

MI Ma’arif NU 1 Pengadegan, menurut observasi awal berupa wawancara 

dengan guru dan angket yang diberikan pada peserta didik menghasilkan 

dugaan awal yaitu model pembelajaran yang digunakan kurang sesuai karena 

masih menggunakan model konvensional yaitu teacher centred.  

Kurangnya bahan belajar mengajar Matematika juga menjadi masalah 

di MI Muhammadiyah Panunggalan. Guna menunjang kualitas belajar peserta 

didik, seharusnya pelajar dapat dengan mudah memperoleh buku pelajaran 

atau lembar latihan soal yang mereka butuhkan. Tidak adanya perpustakaan 

atau bahan belajar gratis juga dapat menghambat proses pembelajaran peserta 

didik.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V MI Muhammadiyah 

Panunggalan, didapatkan data bahwa sikap yang ditunjukkan peserta didik 

tidaklah seperti gambaran ideal yang diharapkan. Kesan buruk terhadap 

Matematika masih sangat signifikan. Rasa malas belajar Matematika juga 

sikap yang kerap muncul pada diri peserta didik. Soal yang bertaraf 

pemecahan masalah menjadi hal yang tidak disukai oleh peserta didik. 

Wawancara dengan guru kelas V ini senada dengan hasil angket yang 

diberikan pada peserta didik, sehingga dari observasi awal yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis peserta didik MI 

http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/ekonomi-pembangunan/article/view/6496
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Muhammadiyah Panunggalan bernilai negatif. Hal ini senada dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas V MI Ma’arif NU 1 Pengadegan mengenai 

sikap peserta didik tentang Matematika. 

Jadi observasi awal menemukan bahwa MI Muhammadiyah 

Panunggalan khususnya kelas V memiliki permasalahan hasil belajar 

Matematika yang tidak mencapai nilai KKM, proses pembelajaran yang 

konvensional, sikap peserta didik yang negative terhadap mata pelajaran 

Matematika. Untuk itu peneliti menawarkan salah satu model pembelajaran 

yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

mewujudkan situasi pembelajaran yang kondusif, aktif, kreatif, efektif, dan 

nyata yaitu dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Melalui CTL diharapkan sikap peserta didik MI 

Muhammadiyah Panunggalan akan menjadi positif. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menyajikan data efektivitas pendekatan contextual 

teaching and learning dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta 

didik pada pembelajaran Matematika kelas V MI Muhammadiyah 

Panunggalan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perlu adanya batasan 

agar penelitian lebih fokus. Batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Penelitian eksperimen ini dilakukan di MI Muhammadiyah 

Panunggalan, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga.  

b. Penelitian ini hanya terfokus pada kelas V mata pelajaran 

Matematika bangun ruang. 

c. Waktu penelitian pada semester 3 Tahun Pelajaran 2021/2022 

selama kurang lebih 3 bulan antara bulan April s.d. Juni Tahun 

2022. 

d. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen 
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2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijabarkan di atas adalah: 

a. Bagaimana efektivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V pada 

pembelajaran Matematika. 

b. Bagaimana efektivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah terhadap 

disposisi matematis peserta didik kelas V pada pembelajaran 

Matematika. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian berjudul “Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching And 

Learning Dengan Pemanfaatan Media Lingkungan Madrasah Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Disposisi Matematis Peserta Didik 

Kelas V Pada Pembelajaran Matematika” ini bertujuan: 

a. Mengetahui efektivitas pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V (lima) pada 

pembelajaran Matematika.  

b. Mengetahui efektivitas pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah terhadap 

disposisi matematis peserta didik kelas V (lima) pada pembelajaran 

Matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Panunggalan, 

Kecamatan Pengadegan,  Kabupaten Purbalingga ini mempunyai manfaat, 

antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 

menambah pengetahuan tentang efektivitas pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan disposisi matematis kelas tinggi pada mata pelajaran 

Matematika khususnya kelas V. 

b. Sebagai bahan atau referensi bagi peneliti-peneliti yang lain dalam 

mengembangkan dunia pendidikan khususnya di bidang sains. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai landasan untuk menentukan langkah-langkah 

penyempurnaan dalam rangka mewujudkan pengelolaan lembaga 

pendidikan yang lebih baik. 

b. Sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan terkait 

masalah kreativitas guru dalam peningkatan profesionalisme guru 

khususnya di MI Muhammadiyah Panunggalan, Kecamatan 

Pengadegan,  Kabupaten Purbalingga. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari apa saja yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Sistematika penelitian ini memuat tiga bagian, yaitu berupa 

bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup. Pada awal bagian, termuat judul, 

pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, 

daftar tabel, dan bab pertama. 

Bab pertama, menjadi bab pendahuluan yang termuat berupa latar 

belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab ke-dua, yang memuat landasan teori yang berisi deskripsi 

konseptual dan konsep teoritik, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir, serta hipotesis penelitian. 

Bab ke-tiga, memuat metode penelitian yang berisi paradigma dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

rancangan perlakuan, validitas rancangan penelitian, teknik pengumpulan 

data, instrument penelitian, teknik analisis data. 
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Bab ke-empat, hasil penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi 

data, uji persyaratan analisis, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab ke-lima, berisi kesimpulan, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas 

Istilah efektivitas berasal dari kata efektif, dalam bahasa 

Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang 

dilakukan berhasil dengan baik. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), efektif (kata sifat) berarti ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil atau 

berhasil guna, dan mulai berlaku.
16

 Dengan demikian, efektif 

memiliki arti berhasil, mendapatkan hasil, atau membawa efek yang 

baik.  

Lebih spesifik dalam KBBI, kata efektivitas merupakan kata 

benda yang berarti keefektifan, dia ditugasi untuk memantau 

(proyek).
17

 Melalui definisi secara bahasa ini, efektivitas memiliki 

makna sesuatu yang memiliki akibat, pengaruh, atau membawa hasil. 

Menurut Dunn sebagaimana dikutip oleh Maifori Watiah 

mengemukakan bahwa efektivitas merupakan kriteria evaluasi yang 

digunakan dalam rangka menilai ketercapaian sesuatu yang telah 

dirumuskan.
18

 Penjelasan ini melihat efektivitas sebagai kriteria 

evaluasi untuk menilai apakah suatu program, kegiatan atau tujuan 

yang dirumuskan telah tercapai. 

Menurut Hassan Shadily yang dikutip oleh Soleha, efektivitas 

ialah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan suatu usaha 

dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal 

efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak 

                                                           
16

 KBBI Offline, Pencarian kata : Efektif 
17

 KBBI Offline, Pencarian kata : Efektivitas 
18

 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar terhadap Pedagang Kaki Lima 

di Kota Bandar Lampung, Tesis, Unila Lampung, 2011, 11 



16 
 

 
 

pasti.
19

 Menurut E. Mulyasa dalam Farid Agus Susilo menjelaskan 

bahwa efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana 

sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai.  

Menurut Richard M. Steers yang dikutip oleh Shinta Kurnia 

Dewi menjelaskan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha suatu 

program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana 

tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan 

cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak 

wajar terhadap pelaksanaannya.
20

 

Menurut Siagian, efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas 

jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah 

ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti 

makin tinggi efektivitasnya.
21

 Miarso mengatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu standard dari kualitas pendidikan 

dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga 

diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi doing the 

right things.
22

 

Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar.
23

 

Vigotsky dalam Mulyasa juga berpendapat bahwa pengalaman 

interaksi sosial merupakan hal penting bagi perkembangan 
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keterampilan berpikir (thinking skill). Efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa 

maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
24

 

Keefektifan yang dimaksud di sini adalah kefektifan 

pembelajaran. Keefektivan pembelajaran yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah sejauh mana pembelajaran menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning dengan pemanfaatan 

media lingkungan madrasah pada pembelajaran matematika kelas V 

(lima) berhasil menjadikan peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang dapat dilihat dari ketuntasan belajar. 

Pembelajaran dikatakan efektif jika ketiga aspek dapat terpenuhi 

yaitu ketuntasan hasil belajar, aktivitas peserta didik, dan respons 

siswa dengan syarat aspek ketuntasan hasil belajar terpenuhi yaitu 

ketuntasan belajar diambil dari perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas dikatakan berhasil jika tercapainya tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan. Begitupun dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dalam perengkat pembelajaran. 

Menurut Harry Firman dalam Sutikno, Yuca Aryanti Indrakustantri 

keefektivan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai 

berikut:
25

 

1) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 

2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 
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3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar 

mengajar. 

2. Pendekatan 

Menurut Sanjaya pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan 

merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum. Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka 

pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam 

memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan ini akan 

menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan 

perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang akan 

ditangani.
26

 

Dapat juga dikatakan bahwa pendekatan merupakan sudut pandang 

bagi guru, dosen, atau instruktur atau pengembang terhadapproses 

pembelajaran, seperti pendekatan yang berpusat pada guru, dosen, atau 

instruktur (teacher-centred approaches) dan pendekatan yang berpusat 

pada peserta didik (student-centred approaches).
27

 Pendekatan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
28

 

Pendekatan pembelajaran merupakan cara untuk mengelola 

perilaku peserta didik dan kegiatan belajar sedemikian rupa sehingga 

dapat secara aktif melakukan tugas belajar untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal.
29
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3. Contextual Teaching and Learning 

a. Pengertian Contextual Teaching and Learning 

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang 

berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks). Johnson 

2002 menyebutkan “Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Approach is an approach which helps students understand what they 

are learning by connecting their subject with their lives’ context. 

CTL approach emphasises students’ interest and experiences, so the 

students are easy to understand the material”.
30

 

Contextual learning or Contextual Teaching and Learning 

(CTL) is a conception that helps teachers link subject content with 

real-world situations and motivate students to make connections 

between knowledge and its application in their lives.
31

 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menghubungkan atau membuat kaitan antara 

materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 

didik.
32

 Pendekatan kontekstual melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran, yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik.
33

 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai 

dengan sajian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) 

yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily life 

modeling), sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan 

disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi 

konkret, dan suasana menjadi kondusif, nyaman dan menyenangkan. 

Prinsip pembelajaran  kontekstual adalah aktivitas siswa, siswa 
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melakukan dan mengalami, tidak hanya menonton dan mencatat, 

dan pengembangan kemampuan sosial.
34

 

Pembelajaran kontekstual menekankan pada tingkat berpikir 

yang tinggi, yaitu berpikir divergen (kreatif). Kelebihan model 

kontekstual adalah pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.
35

 

Dalam pembelajaran kontekstual, peserta didik diberi kesempatan 

untuk berdiskusi, menemukan, dan mengangkat suatu masalah yang 

meraka dapatkan, sekaligus masalah yang diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran Matematika. Makna pembelajaran akan lebih terasa 

karena peserta didik selain meelakukan juga mengalami sendiri apa 

yang dipelajarinya. Artinya, peserta didik dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antar pengalaman belajar di madrasah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan dapat 

mengorelasikan materi yang ditemukan di kehidupan nyata, apa 

yang dipelajari akan tertanam kuat dalam memori peserta didik 

sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

John Dewey adalah tokoh yang paling awal mengembangkan 

pembelajaran kontekstual dari pengalaman pembelajaran 

tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey merumuskan kurikulum dan 

metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan 

minat peserta didik. Peserta didik akan belajar dengan baik jika yang 

dipelajarinya terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang telah 

diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya.  

Ada tujuh indikator pembelajaran kontekstual sehingga bisa 

dibedakan dengan model lainnya yaitu: 1) Modeling (pemusatan 

perhatian, motivasi, penyampaian kompetensi_tujuan, pengarahan-

petunjuk, rambu-rambu, contoh). 2) Questioning (eksplorasi, 

                                                           
34
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membimbing, menuntun, mengarahkan, mengembanhkan, evaluasi, 

inkuiri, generalisasi). 3) Learning community (seluruh siswa 

partisipatif dalam belajar kelompok atau individual, minds-on, 

hands-on, mencoba, mengerjakan). 4) Inquiry (identifikasi, 

investigasi, hipotesis, konjektur, generalisaasi, menumukan). 5) 

Contructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkontruk 

konsep-aturan, analisis-sintetis). 6) Reflection (review, rangkuman, 

tindak lanjut). 7) Authentic assessment (penilaian selama proses dan 

sesudah pembelajaran, penilaian terhadap setiap aktivita-usaha 

siswa, penilaian portofolio, penialain subjektif-objektifnya dari 

berbagai aspek dengan berbagai cara).
36

 

Pembelajaran menggunkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dapat dilihat pada bagan alur pembelajaran berikut ini: 

Gambar 2.1 

Alur Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
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b. Komponen Contextual Teaching and Learning 

Sistem Contextual Teaching and Learning mencakup delapan 

komponen berikut ini: 

1) Membuat ketertarikan-keterkaitan yang bermakna 

2) Melakukan pekerjaan yang yang berarti 

3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri 

4) Bekerja sama 

5) Berpikir kritis dan kreatif 

6) Membantu individu tumbuh dan berkembang 

7) Mencapai standard yang gigi 

8) Menggunakan penilaian autentik
37

 

Selain itu Pada pelaksanaan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning tentunya ada perencanaan yang harus 

dilakukan terlebih dahulu. Perencanaan pembelajaran harus 

mencerminakan prinsip model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning, berikut akan dijelaskan secara rinci tentang prinsip model 

pembelajaran CTL. Ada 7 prinsip pembelajaran kntekstual yang 

harus dikembangkan oleh guru, yaitu:
38

 

1) Kontruktivisme 

Konstruktivisme merupkan landasan berpikir dalam 

Contextual Teaching Learning, yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit. Pengetahauan 

bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Manusia membangun pengetahuan melalui 

pengalaman yang nyata. 

Oleh sebab itu, Contextual Teaching and Learning 

merupakan model pembelajaran yang membelajarakan siswa 
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menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan 

merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan dengan 

penekanan terhadap seberapa banyak materi yang harus diingat 

oleh siswa. Pembelajaran akan dirasakan memiliki makna 

apabila secara langsung maupun tidak langsung berhubungan 

dengan pengelaman sehari-hari yang dialami oleh para siswa itu 

sendiri. Dengan begitu, guru hendaknya memiliki banyak 

wawasan yang luas dan dengan wawasan yang luas itu guru 

dapat memberikan ilustrasi-ilustrasi dunia nyata yang berkaitan 

dengan materi. 

2) Menemukan 

Menemukan merupakan kegiatan dari pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, melalui upaya menemukan 

akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang 

diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat 

fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Dari segi 

kepuasan, suatu hasil yang menemukan sendiri nilai kepuasan 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pemberian semata. Hasil 

pembelajaran pada model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning merupakan hasil dari kreativitas siswa dan akan 

lebih tahan lama untuk diingat. Posisi guru bukan 

mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi 

merancang pembelajaran yang mendorong siswa menemukan 

sendiri materi yang harus dipahaminya.  

Proses inkuiri dapat dilakukan melalui bebrpa langkah, 

yaitu Merumuskan masalah, b) Mengajukan hipotesis, c) 

Mengumpulkan data, d) Menguji hipotesis berdasarkan data 

yang ditemukan, e) Membuat kesimpulan.
39
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Penerapan asas ini dalam proses pemebalajaran 

Contextual Teaching and Learning bermula dari timbulnya 

kesadaran siswa akan masalah yang jelas akan dipecahkan. 

Siswa didorong untuk menemukan masalah, setelah masalah 

dapat dibatasi dengan jelas selanjutnya dalah mengajukan 

hipotesis dengan mengajukan rumusan masalah. Melalui 

hipotesis ini secara tidak langsung akan menuntun siswa untuk 

mengumpulkan data. Setelah data terkumpul siswa di tuntun 

untuk menguji hipotesis sebagai dasar untuk membuat 

kesimpulan. Dari serangakain kegiatan inquiri tersebut sebagai 

pintu untuk terbukanya kreativitas serta dapat menumbuhkan 

hasil belajar siswa. 

 Inkuiri membantu siswa dalam memcahkan berbagai 

masalah kehidupan pribadi siswa maupun masalah dalam 

kemasyarakatan, oleh sebab itu melalui inkuiri sangat membantu 

siswa dalam memahami sesuatu yang berdampak pada 

kemampuan berfikir siswa. Dalam hal ini berarti mengarah pada 

aspek kognitif. 

3) Bertanya  

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 

bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama 

dalam model pemebalajaran Contextual Teaching and Learning. 

Penerapan unsur bertanya dalam Contextual Teaching and 

Learning harus difasilitasi oleh guru, kemampuan bertanya atau 

kemampuan guru dalam mengguakan pertanyaan yang baik akan 

mendorong pada peningkatan kualitas dan produktivitas 

pembelajaran.  

Melalui penerapan bertanya pembelajarn akan lebih 

hidup, mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas 

dan mendalam. Dengan bertanya dapat menggaliinformasi baik 

administrasi maupun akademik; mengecek pemehaman siswa; 
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membangkitkan respon siswa; mengetahui sejauh mana 

keingintahuan siswa; mengetahui hal-hal yang diketahui oleh 

siswa; memfokuskan keingintahuan siswa; membangkitkan lebih 

banayk lagi pertanyaan dari siswa; dan menyegarkan kembali 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

4) Masyarakat Belajar 

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan 

siswa untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber 

belajar dari teman-teman belajarnya. Dengan begitu hasil belajar 

merupakan perolehan dari kerja sama dengan orang lain melalui 

berbagi pengelaman. Melalui berbagi informasi ini siswa akan 

dibiasakan untuk saling memberi dan menerima, ketergantungan 

yang positif dalam masyarakat belajar. 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri dan selalu mebutuhkan orang lain. 

Meskipun siswa dapat bekerja sendiri namun tetap saja 

membutuhkan peran orang lain. Semakin banyak menjalin 

hubungan dengan orang lain atau siswa lain maka pengetahauan 

yang diperoleh akan semakin banyak.  

Melalui masyarakat belajar ini akan tercipta interaksi antar 

siswa, sehingga memunculkan keterampilan sosial yang 

dibutuhkan oleh siswa untuk bekal hidup di masa mendatang. 

Keterampilan sosial siswa dtunjukan dengan siswa mampu 

berkomunikasi dengan baik antar sesame temannya, memiliki 

rasa toleran yang tinggi, menghargai perbedaan, dan sebagainya. 

5) Pemodelan 

Pemodelan merupakan proses pembelajaran dengan 

memeragakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh 

siswa. Sebagai contoh guru memberikan peraagaan bagaimana 

melafalkan kalimat dari bahasa arab, atau guru mempergakan 

proses jual beli dengan siswa lainnya. karena pada dasarnya 
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modeling tidak hanya dilakukan oleh gruu saja tetapi dapat 

dilakukan oleh siswa. Dengan pemodelan akan terhindar dari 

teori yang abstrak, justru akan membuat pembelajaran terasa 

nyata.
40

 

6) Refleksi 

Refleksi adalh cara berfikir tentang apa yang baru terjadi 

atau baru saja dipelajari. Pada saat refleksi siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, 

menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri. 

Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari suatu proses yang 

bermakna pula, yaitu melalui penerimaan, pengolahan dan 

pengendapan untuk kemudian dijadikan acuan 

Pengalaman belajar bukan hanya terjadi dan dimilki ketika 

seseorang siswa berada di dalam kelas, akan tetapi yang lebih 

penting dari itu adalah bagaimana siswa dapat membawa 

pengalaman belajar ke laur kelasnya, yaitu pada saat siswa 

dituntut untuk menanggapi dan memecahkan maslaah nyata yang 

dihadapi. Kemampuan untuk mengaplikasi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan pada dunia nyata yang dihadapi akan mudah 

diaktualisasikan manakala penegalaman belajar telah 

terinternalisasi dalam setiap jiwa siswa, serangkaian kegiatan di 

atas adalah pentingnya menerapkan unsur refleksi pada setiap 

pembelajaran. 

7) Penilai Sebenarnya 

Tahap terakhir dari pemeblajaran kontekstual adalah 

melakuan penilaian. Penilaian sebagai bagian integral dari 

pemebalajaran memiliki fungsi yang amat menentukan untuk 

mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran 

melalui model Contextual Teaching and Learning. Penilaian 
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merupakan proses pengumpulan berbagai data dan informasi 

yang bisa membrikan gambaran atau petunjuk terhadap 

pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulnya data akan 

dijadikan sebagai perwujudan dari penerapan dari penilaian, 

maka akan semakin akurat pemahaman guru terhadap proses dan 

hasil pengalaman belajar setiap siswa.  

Berdasarkan pada hasil penilaian guru dapat mengetahui 

kemajuan, kemunduran dan kesulitan siswa dalam belajar, 

dengan upaya itu pula guru akan memiliki kemudahan untuk 

mengambil langkah dalam upaya perbaikan dan penyempurnaan 

proses belajar. 

c. Prinsip Contextual Teaching and Learning 

1) Prinsip Kesaling-bergantungan 

Sebagai suatu sistem, pasti ada keterikatan dan keterkaitan 

di dalam sekolah. Artinya, setiap elemen di sekolah saling 

tergantung satu sama lain. Misalnya, antara peserta didik dan 

guru, guru dan kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan, 

dan seterusnya.  

Prinsip ini mengajak para pendidik untuk mengenali 

keterkaitan mereka dengan pendidik lainnya, dengan peserta 

didiknya, dengan masyarakat, dan dengan alam sekitar. 

Kesadaran bahwa semua elemen tersebut saling terhubunglah 

yang akan membuat system Contextual Teaching and Learning 

dapat berkembang.
41

 

Adanya ketergantungan ini bisa meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal-hal yang tidak bisa dipisahkan saat 

pembelajaran berlangsung adalah bahan ajar, media ajar, sarana 

dan prasarana, sumber belajar, dan iklim sekolah. 

2) Prinsip Diferensiasi 
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Artinya segala sesuatu di Bumi ini selalu berubah, tak 

terkecuali di dunia pendidikan. Hal itu memicu terbentuknya 

perbedaan, keseragaman, dan keunikan. Para pendidik percaya 

bahwa prinsip diferensiasi yang dinamis meliputi dan 

memengaruhi bumi dan semua system kehidupan, maka mereka 

akan melihat pentingnya di madrasah-madrasah untuk meniru 

sasaran prinsip tersebut menuju kreativitas, keunikan, 

keragaman, dan kerjasama.
42

 Oleh karena itu, pendidik selalu 

dituntut untuk dinamis dan harmonis dengan prinsip diferensiasi. 

3) Prinsip Pengaturan Diri  

Sasaran utama system Contextual Teaching and Learning 

adalah menolong peserta didik mencapai keunggulan akademik, 

memperoleh ketrampilan karir, dan mengembangkan tugas 

madrasah dengan pengalaman dan pengetahuan pribadinya.  

Ketika seorang guru menghubungkan materi kadaemik 

dengan konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlibat dalam 

kegiatan yang mengandung prinsip pengendalian diri. Mereka 

bertanggungjawab atas keputisan dan perilaku sendiri, menilai 

alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana 

menganalisis informasi, menciptakan solusi, dan menilai bukti 

dengan pemikiran yang kritis.
43

 Artinya guru harus mampu 

memberikan dorongan atau motivasi pada peserta didik agar 

senantiasa menggali setiap potensi yang dimiliki secara optimal. 

d. Kelebihan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Kelebihan Contextual Teaching and Learning di Madrasah 

Ibtidaiyah di antaranya: 
44
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1) Pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning akan 

menjadi lebih bermakna dan nyata. Yang artinya peserta didik 

dituntut untuk bisa memahami kaitan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan pengalaman kehidupan nyata. Hal ini 

sangat penting, karena ketika peserta didik mempelajari materi 

yang didapat dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta 

didik materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi 

materi yang dipelajarinya akan slalu diingat pada memori 

peserta didik. 

2) Pada kegiatan pembelajaran peserta didik mampu berperan 

aktif mengenai materi pelajaran, karena materi pelajaran tidak 

lagi sebagai materi yang harus dipahami saja akan tetapi 

peserta didik dapat mengaplikasikan bagaimana materi tersebut 

terasa sesuai dengan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

3) Penerapan Contextual Teaching and Learning bisa membuat 

peserta didik berfikir kreatif sesuai dengan ilmu yang telah 

dipelajari dan dipahaminya. 

4) Penerapan Contextual Teaching and Learning bisa mengurangi 

kejenuhan dalam belajar dengan mengkolaborasikan 

pengalaman peserta didik dengan bahan materi pelajaran. 

e. Kelemahan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Penerapan Contextual Teaching and Learning dilakukan 

bagaimana peserta didik dapat mengintegrasikan pengalamannya 

dengan materi pelajaran yang diperoleh, maka dari itu pengalaman 

yang menjadi tolak ukur dari pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning ini. Setiap individu terlahir dengan perbedaan tanpa 

ada kesamaan walaupun kembar identik sekalipun. Maka dari itu 
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kelemahan yang ada dalam Contextual Teaching and Learning yang 

berorientasi pada pengalaman adalah: 
45

 

1) Pendidik lebih berfokus untuk membimbing karena dalam 

metode Contextual Teaching and Learning pendidik tidak lagi 

berperan sebagai pusat informasi. Tugas pendidik hanya 

mengelola kelas sebuah tim yang kerja bersama-sama untuk 

menentukan pengetahuan dan keterampilannya yang baru. 

2) Pada saat menjelaskan materi yang menghubungkan dengan 

kehidupan sehari hari, hanya peserta didik yang aktif yang 

mampu mengaplikasikan hubungan materi dengan 

pengalamannya. Sedangkan peserta didik yang kurang aktif 

atau pasif hanya mendengarkan peserta didik yang aktif, serta 

tidak ada timbal balik percakapan. Hal ini dikarenakan 

kurangnya mutu sumber daya manusia. 

3) Pendekatan kontekstual juga memiliki beberapa elemen dan 

karakter. Adapun elemen dan karakter Contextual Teaching 

and Learning Menurut Trianto Contextual Teaching and 

Learning memiliki lima elemen belajar yang kontruktivis, 

yaitu: “Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating 

knowledge), Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), Pemahaman pengetahuan (understanding 

knowledge), Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman 

(appliying knowledge), Melakukan refleksi (reflecting 

knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan 

tersebut. 
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4. Media Lingkungan Madrasah 

a. Media Pembelajaran 

Asal kata media pembelajaran adalah kata bebahasa latin 

yaitu ”medius” yang secara harfiah berarti ”tengah”, perantara, atau 

pengantar. Dalam bahasa Arab media berarti media perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan 

Ely mengatakan bahwa disebut media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
46

 

Media secara harfiah bermakna perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media pembelajaran 

dimaknai sebagai sarana komunikasi dan sumber informasi. Media 

pendidikan yang dipergunakan dalam rangka komunikasi dan 

interaksi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai media pembelajaran.
47

 

Dalam pendidikan, media berfungsi sebagai sarana fisik 

penyampaian materi, dan pembawa pesan. Dengan demikian media 

pembelajaran merupakan alat pengajaran yang digunakan untuk 

untuk membantu menyampaikan materi pelajaran dalam proses 

belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan tujuan 

pembelajaran yang sudah dirumuskan. 

Oemar Hamalik memaparkan media pembelajaran adalah 

alat, metode, dan teknik yang digunakan dengan maksud 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta 

didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
48

 Media 

pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian 
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informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori 

pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauanpeserta didik sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang disengaja, 

bertujuan, dan terkendali..
49

 

Media pembelajaran juga diartikan sebagai alat bantu pada 

proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas, lebih lanjut 

dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
50

 

Yang dimaksud dengan lingkungan madrasah yaitu segala 

sesuatu yang berada di luar/di sekitar madrasah, baik itu berupa 

makhluk hidup misalnya hewan, tumbuhan atau manusia maupun 

berupa benda tak hidup berupa tanah, air, udara atau benda apa saja 

yang berada di sekitar peserta didik. Pembelajaran Matematika 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta didik 

secara aktif (student centered), yaitu kegiatan eksplorasi, percobaan, 

diskusi atau kegiatan lain untuk mengungkap fenomena alam atau 

segala sesuatu yang terjadi dalam kegiatan keseharian dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekitar. Kegiatan belajar lebih 

ditekankan pada kegiatan kontekstual. 

b. Peranan Media Pembelajaran 

Media sangat berperan dalam komunikasi dan pendidikan. 

Dalam komunikasi, media dapat berperan sebagai sumber 

informasi, informasi itu sendiri, dan penerima informasi. Pengajaran 

dengan menggunakan televisi, dapat dikatakan bahwa media televisi 

merupakan sumber informasi; sedangkan pada penyuluhan, media 
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merupakan informasi, dan radio penerima dapat disebut sebagai alat 

penerima informasi.
51

 

Dalam pendidikan, media berfungsi sebagai sarana fisik 

penyampaian materi, dan pembawa pesan. Dengan demikian media 

pembelajaran merupakan alat pengajaran yang digunakan untuk 

untuk membantu menyampaikan materi pelajaran dalam proses 

belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan tujuan 

pembelajaran yang sudah dirumuskan.
52

 

c. Tujuan dan Fungsi Media Pembelajaran 

Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah dalam 

rangka membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau 

materi pelajaran kepada peserta didiknya agar pesan yang 

disampaikan lebih mudah dipahami, lebih membuat peserta didik 

tertarik, dan juga lebih menyenangkan bagi peserta didik, sehingga 

peserta didik dalam menghadapi pembelajaran lebih menyikapinya 

dengan positif.
53

 

Media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah proses 

pembelajaran di kelas,meningkatakan efisiensi proses pembelajaran, 

menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar. 

Sedangkan fungsinya adalah untuk menghadirkan objek sebenarnya, 

membuat tiruan dari objek sebenarnya, memuat konsep ke konsep 

yang lebih konkret, menyamakan persepsi, mengatasi hambatan 

waktu, tempat, jumlah dan jarak, menyajikan ulang informasi secara 

konsisten, memberi suasana belajar yang menyenangkan.
54

 

d. Landasan dan Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
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Landasan yang menjadi dasar penggunaan suatu media 

pembelajaran adalah sebagai berikut menurut Nunuk Suryani, dkk 

adalah sebagi berikut: 

1) Landasan Empiris  

Landasan empiris dari penggunaan media pembelajaran 

yaitu bagaimana sebuah media yang dipilih disesuaikan karakter 

belajar peserta didik di sekolah.  

2) Landasan Psikologis  

Landasan psikologis dalam memilih suutu media 

pembelajaran yaitu bagaimana penggunaan media 

pembelajaran sebagai alasan atau rasional mengapa media 

pembelajaran dipergunakan ditinjau dari kondisi belajar dan 

bagaimana proses belajar itu terjadi. 

3) Landasan Teknologis  

Pemanfaatan media pembelajaran dilihat aspek teknologi 

adalah hal yang juga menjadi dasar penggunaan media 

pembelajaran. 

4) Landasarn teoritis  

Landasan teoritis dalam penggunaan media pembelajaran 

yaitu bahwa penggunaan media pembelajaran dilandaskan teori 

yang sudah diakui kegunaan dan kefektifannya.
55

 

Prinsip penggunaan media pembelajaran menurut Wahab 

2011 antara lain: 

1) Motivasi 

2) Perbedaan individual 

3) Tujuan pembelajaran 

4) Organisasi isi 

5) Persiapan sebelum belajar 

6) Emosi 

7) Partisipasi 
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8) Umpan balik 

9) Penguatan 

10) Latihan dan pengulangan 

11) Penerapan
56

  

e. Jenis Media 

Jenis media terdiri dari media berbasis manusia, berbasis 

cetakan, visual, audio visual, dan media computer.
57

  

Media visual adalah salah satu jenis media yang lebih 

mengutamakan alat indera penglihatan, sehingga biasanya media ini 

berbentuk gambar, video, dan sebagainya. Pada umumnya, media 

visual yang sering digunakan oleh orang banyak adalah proyektor 

dan informasi yang disampaikan kepada penerima informasi dengan 

bentuk visual juga. Adapun media visual yang memiliki dua jenis, 

yaitu media visual gerak dan media visual diam. Bahkan, kedua 

jenis media visual tersebut bisa digabung menjadi satu kesatuan. 

Dengan adanya media visual, maka akan banyak sekali orang yang 

tertarik untuk menerima informasi yang diberikan. Selain itu, materi 

yang diberikan pada media visual akan mudah dipahami karena 

memiliki contoh gambar yang berupa fakta. 

Media audio adalah media yang biasanya dipakai untuk 

menyiarkan suatu informasi atau pesan melalui suara. Oleh sebab 

itu, alat indera pendengaran menjadi alat indera yang cukup penting 

dalam menerima pesan melalui media audio. Media audio ini 

biasanya sering kita temukan pada siaran-siaran radio. Namun, 

seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, media audio 

mengalami perkembangan menjadi podcast. 

Kita bisa mendapatkan berbagai macam informasi yang ada 

pada suatu siaran podcast. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pesan yang diterima melalui media audio memiliki sifat berupa 
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memberikan informasi verbal dan memberikan informasi non verbal. 

Informasi verbal berupa kata-kata atau bahasa lisan. Sedangkan 

informasi non verbal berupa vokalisasi atau bunyi-bunyian. 

Media visual audio adalah jenis media yang menggabungkan 

media visual dengan media audio, sehingga informasi yang 

diberikan berupa gambar atau video yang memiliki suara. Oleh 

sebab itu, tak sedikit orang yang mengatakan kalau media visual 

audio ini lebih menarik untuk dilihat dan didengar. Penggabungan 

dua media ini bukan hanya merangsang satu alat indera saja, tetapi 

bisa langsung dua alat indera, yaitu alat indera pendengaran dan 

penglihatan. 

Media visual audio dibagi menjadi dua jenis, yaitu media 

visual audio gerak dan media visual audio diam. Media visual audio 

gerak bisa kita lihat gambar bersuara, film, dan lain-lain. Sedangkan 

media visual audio diam berupa buku bersuara, halaman bersuara, 

dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah jenis 

media berbasis visual yaitu lingkungan madrasah Yang dimaksud 

dengan lingkungan madrasah yaitu segala sesuatu yang berada di 

luar/di sekitar madrasah, baik itu berupa makhluk hidup misalnya 

hewan, tumbuhan atau manusia maupun berupa benda tak hidup 

berupa tanah, air, udara atau benda apa saja yang berada di sekitar 

peserta didik. Pembelajaran Matematika dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif (student 

centered), yaitu kegiatan eksplorasi, percobaan, diskusi atau 

kegiatan lain untuk mengungkap fenomena alam atau segala sesuatu 

yang terjadi dalam kegiatan keseharian dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekitar. Kegiatan belajar lebih ditekankan pada 

kegiatan kontekstual.  



37 
 

 
 

5. Matematika 

Menurut KBBI, matematika ialah bilangan-bilangan, hubungan 

antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian mengenai bilangan.
58

 Sedangkan menurut menurut menurut 

Kurikulum 2004, Matematika dimaknai sebagai bahan kajian yang 

memiliki objek yang abstrak yang dibangun dengan melalui proses 

penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep yang diperoleh sebagai 

akibat logis dari suatu kebenaran yang sebelumnya diterima sehingga 

memiliki diantara itu terdapat keterkaitan antara konsep yang ada dalam 

matematika bersifat sangat kuat serta jelas.
59

 

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat 

SD / MI yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar 

dan menengah Matematika adalah ilmu universal yang mendasari dari 

perkembangan teknologi modern saat ini, memiliki peran yang penting 

dalam berbagai disiplin serta untuk memajukan daya pikir manusia. 

Perkembangan pesat pada bidang teknologi informasi serta komunikasi 

saat ini dilandasi karena perkembangan matematika pada bidang teori 

bilangan, analisis, teori peluang, aljabar, serta diskrit. Agar dapat 

menguasai serta untuk menciptakan teknologi pada masa yang akan 

datang, maka diperlukan penguasaan dibidang matematika yang kuat 

sejak dini.
60

 

Matematika sebagai mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah 

Dasar, untuk itu agar peserta didik dapat memahami Matematika dengan 

baik diperlukan konsep dasar Matematika yang diajarkan di Sekolah 

Dasar. Matematika ialah disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas 

dibanding dengan disiplin ilmu yang lain.
61

 Karena itu dalam mengajar 
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ilmu Matematika seharusnya juga tidak disamakan begitu saja dengan 

ilmu yang lain, terutama Matematika identik dengan suatu konsep-

konsep yang mana jika konsep-konsep tersebut tidak dikuasai akan 

berdampak pada pembelajaran selanjutnya. 

Pembelajaran matematika merupakan komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran didalamnya mengandung 

makna belajar dan mengajar atau merupakan kegiatan belajar mengajar. 

Belajar tertuju kepada apa yang dilakukan oleh seorang sebaga subjek 

menerima pelajaran, sedangkan mengajar berorientasi kepada pada apa 

yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek 

ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat 

terjai interaksi antara guru dengan siswa, serta anata siswa dengan siswa 

didalam pembelajaran matematika sedang berlangsung. 

Mata pelajaran Matematika adalah salah satu bidang pengetahuan 

yang mempunyai peran sentral dalam pengembangan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk menghadapi lingkungan abad 21.
62

 Pemahaman 

Matematika adalah pusat kesiapan generasi muda untuk hidup dalam 

masyarakat modern. Dengan mengasah logika melalui pembelajaran 

Matematika sama halnya dengan melatih kemampuan high order thiking 

skills.
63

 Sebagai dasar ilmu berkembangnya pengetahuan dan teknologi 

modern, Matematika serta berperan memajukan daya pikir manusia. Pada 

berbagai bidang, cabang ilmu ini berguna untuk menyelesaikan masalah 

hingga akhirnya digunakan sebagai standar yang menentukan kemajuan 

pendidikan di suatu Negara.
64
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Tujuan umum pendidikan matematika di Sekolah Dasar adalah 

agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Adapun 

tujuan matematika di SD secara khusus menurut Depdiknas sebagai 

berikut:  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep algoritme. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

6. Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah ialah proses pencapaian tujuan yang terdiri 

dari proses pengorganisasian konsep dan keterampilan menjadi suatu 

pola baru. Pemecahan masalah ialah proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
65

 

Pemecahan masalah ialah suatu usaha untuk menemukan jalan keluar 

dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai 

dengan segera. 

Mengajarkan kemampuan pemecahan masalah kepada peserta 

didik ialah kegiatan yang dilakukkan oleh seorang guru untuk 

membangkitkan peserta didik agar menerima dan merespon pertanyaan 

yang disampaikan dan membimbing peserta didik untuk sampai pada 
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penyelesaian masalah.
66

 Branca menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik 

karena (a) pemecahan masalah ialah tujuan umum pengajaran 

Matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur 

dan strategi ialah proses inti dan utama dalam kurikulum Matematika, 

dan (c) pemecahan masalah ialah kemampuan dasar dalam belajar 

Matematika.
67

 

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan masalah, 

terdapat 3 pendekatan yang sangat berbeda yaitu: (1) Mengajar 

melalui pemecahan  masalah (pemecahan masalah sebagai tujuan 

pembelajaran). (2) Mengajar tentang pemecahan masalah (melibatkan 

pembelajaran langsung tentang strategi umum pendekatan masalah). (3) 

Mengajar untuk pemecahan masalah (mengajarkan strategi 

umum pemecahan masalah dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memecahkan masalah).
68

 

Akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika 

digunakan pendekatan yang memadukan ketiga pendekatan di atas 

untuk memecahkan masalah yang tepat. Langkah-langkah dalam 

memecahkan masalah. 

1) Mengenali bahwa masalah itu ada 

2) Mengidentifikasi masalah 

3) Mengumpulkan data untuk membuat hipotesis 

4) Menguji hipotesis 

5) Mengevaluasi solusi dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti yang ada.
69
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7. Disposisi Matematis 

a. Pengertian Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah sikap produktif atau sikap positif 

serta kebiasaan untuk melihat Matematika sebagai sesuatu yang 

logis, berguna, dan berfaedah. Dalam konteks Matematika, disposisi 

Matematika (mathematical disposition) berkaitan dengan 

bagaimana peserta didik memandang dan menyelesaikan masalah; 

apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif strategi penyelesaian masalah. 

Disposisi juga berkaitan dengan kecenderungan peserta didik untuk 

merefleksi pemikiran mereka sendiri. Disposisi juga berkaitan 

dengan kecenderungan peserta didik untuk merefleksi pemikiran 

mereka sendiri
 70

 

Disposisi adalah kecenderungan secara sadar pada manusia 

yang ditunjukkan ketika berinteraksi dengan sesama
71

. Sehingga 

dapat disimpulkan, bahwa disposisi dapat menunujukkan 

karakteristik seseorang. Disposisi dapat dibentuk melalui 

pembentukan karakter. Siswa saat usia sekolah sangat cocok untuk 

melakukan pembentukan karakter, karena siswa dapat memiliki 

kebiasaan yang lebih baik terutama saat belajar. Siswa yang 

memiliki kebiasaan positif akan menumbuhkan disposisi. Menurut 

Hendriana & Sumarmo, memiliki disposisi yang tinggi pada 

individu, akan membentuk individu yang tangguh, ulet, 

bertanggung jawab, memiliki motivasi berprestasi yang tinggu, 

serta membantu individu mencapai hasil terbaiknya.
72

 Siswa yang 

memiliki kebiasaan tersebut dapat memberikan pengaruh positif 
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terhadap perkembangannya. Pembelajaran matematika tidak hanya 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

matematis, melainkan juga ranah afektif. Salah satu yang menjadi 

aspek penting ranah afektif siswa yang berpengaruh adalah 

pandangan positif siswa terhadap matematika atau diposisi 

matematis. Sumarmo 

Sejalan dengan hal di atas, definisi disposisi matematis 

adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap Matematika yaitu 

kecendrungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk 

kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, 

gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan 

orang lain, reflektif dalam kegiatan matematika (doing math).
73

 

Sedangkan disposisi terhadap Matematika adalah perubahan 

kecendrungan peserta didik dalam memandang dan bersikap 

terhadap Matematika, serta bertindak ketika peeserta didik belajar 

Matematika.
74

 

b. Indikator Disposisi Matematis 

Untuk mengukur disposisi matematis siswa diperlukan 

beberapa indikator. Adapun  beberapa  indikator  yang  dinyatakan  

oleh  NCTM    adalah :
75

 

1. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan  masalah  matematika, 

mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan. 

2. Fleksibilitas  dalam  mengeksplorasi  ide-ide  matematis  dan  

mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan 

masalah. 

3. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
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4. Ketertarikan, keingintahuan, dan  kemampuan  untuk  

menemukan  dalam mengerjakan matematika. 

5. Kecenderungan  untuk  memonitor  dan  merefleksi  proses  

berpikir  dan kinerja diri sendiri. 

6. Menilai  aplikasi  matematika  dalam  bidang  lain  dan  dalam  

kehidupan sehari-hari.   

7. Penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya 

dan nilainya, baik matematika sebagai alat, maupun 

matematika sebagai bahasa. 

c. Aspek-Aspek Disposisi Matematis 

Menurut Wardani,  aspek-aspek  yang diukur  pada 

disposisi  matematis  adalah: 
76

  

1. Kepercayaan  diri  dengan indikator  percaya  diri 

terhadap  kemampuan/keyakinan.  

2. Keingintahuan  terdiri  dari  empat  indikator yaitu: sering 

mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, 

antusias/semangat 

dalam  belajar,  banyak  membaca/mencari  sumber  lain 

3. Ketekunan  dengan indikator gigih/tekun/perhatian/ 

kesungguhan. 

4. Fleksibilitas, yang terdiri dari tiga 

indikator  yaitu:  kerjasama/berbagi  pengetahuan,  menghargai 

 pendapat yangberbeda,  berusaha  mencari  solusi/strategi  lain. 

5. Efektif, terdiri dari duaindikator  yaitu  bertindak  dan  berhubu

ngan  dengan  matematika,  menyukai/rasa senang terhadap 

matematika.  
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian ini bukanlah yang penelitian yang sama sekali baru, ada 

beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh G.I.D. Purba, E. Surya dan diterbitkan 

pada jurnal international berjudul The Improving of Mathematical 

Understanding Ability and Positive Attitudes of Unimed FMIPA Students by 

Using the Contextual Teaching Learning (CTL) Approach. Penelitian 

dilakukan dengan tujuam tujuan: mengetahui kemampuan matematis 

mahapeserta didik keterampilan komunikasi yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 

berbicara model, mengetahui perbedaan kemampuan disposisi matematis 

peserta didik yang diajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan model pembelajaran berbicara, menghasilkan Matematika 

perangkat pembelajaran berupa LAS yang sesuai digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan Matematika peserta didik. Komunikasi, 

menghasilkan bahan ajar berupa buku teks dengan tepat model pembelajaran 

berbasis masalah digunakan untuk meningkatkan komunikasi matematis 

peserta didik.
77

 

Rita Nauli Hutasuhut, DKK dalam artikel jurnal berjudul “Perbedaan 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dengan Media 

Gambar DanAutograph Menggunakan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning”. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah Matematika yang memperoleh pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning melalui software autograph dan media gambar. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah Matematika yang menerima model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning melalui software autograph dan media gambar, hal 

ini dibuktikan dengan hasil thitung untuk gain kemampuan pemecahan 
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masalah Matematika kelas eksperimen I sebesar 3,70 dan kelas eksperimen II 

sebesar 2,22.
78

 

Penelitian lain yang juga mirip dengan penelotian yang dilakukan oleh 

Aliffia Teja Prasasty dan Nur Arifia yang berjudul “Perbandingan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika antara Peserta didik 

Menggunakan Pendekatan Open Ended dengan Contextual Teaching and 

Learning.” Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah Matematika yang menggunakan pendekatan 

open ended dan Contextual Teaching and Learning. Serta untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap penggunaan pendekatan open ended dan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Matematika. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

populasi seluruh peserta didik kelas VII SMPN 5 sumedang yang berjumlah 

390 peserta didik, sampelnya dipilih secara random yaitu kelas VII H sebagai 

kelompok eksperimen I yang dalam pembelajarannya menggunakan 

pendekatan open ended, dan kelas VII I sebagai kelompok eksperimen II 

yang dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Instrument yang digunakan adalah tes akhir dan angket yang 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Hasil tes akhir peserta didik diolah 

dengan menggunakan uji t diperoleh thitung = 0.86 dan ttabel = -2.65 < t < 

2.65. Data hasil angket diolah dengan menggunakan aturan skala Likert. Dari 

pengujian hipotesis menggunakan t test pada taraf signifikan 1% dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematik antara peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan open ended dengan Contextual Teaching and Learning, serta 

tanggapan peserta didik positif atau mendukung terhadap penggunaan 
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pendekatan open ended dan Contextual Teaching And Learning dalam 

pembelajaran Matematika.
79

 

Penelitian berjudul “Keefektifan Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Pendekatan Project Based Learning dan Contextual Teaching and Learning 

Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar” yang 

dilakukan oleh Husnul Laili adalah juga penelitian yang relevan. Penelitian 

ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan keefektifan pembelajaran Project 

Based Learning dan Contextual Teaching and Learning ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar Matematika; 2) 

Mendeskripsikan keefektifan pembelajaran Project Based Learning 

dibandingkan dengan Contextual Teaching and Learning ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar Matematika. Untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran Project Based Learning dan Contextual 

Teaching and Learning masing-masing variabel, data dianalisis menggunakan 

uji one sample t-test pada taraf signifikansi 5%. Kemudian untuk 

membandingkan keefektifan pembelajaran Project Based Learning dan 

Contextual Teaching and Learning. data dianalisis secara multivariat 

menggunakan T2 Hotelling dengan taraf signifikansi 5% dan ditindak lanjuti 

dengan analisis menggunakan uji t univariat dengan kriteria bonferoni. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Pembelajaran dengan pendekatan PBL dan 

Contextual Teaching and Learning efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar Matematika.
80

 

Kemiripan penelitian juga terlihat dari penelitian berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan Self 

Confidence Peserta didik SMP Negeri 1 Sungai Batang” yang dilakukan oleh 

Dwi Rahmah Dayani dan Hasanuddin. Penelitian ini dilatarbelakangi dari 
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rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Contexctual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, ada 

atau tidaknya pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik, serta ada atau tidaknya interaksi antara 

model pembelajaran dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis, ada atau tidaknya pengaruh self 

confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik, serta ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dengan self 

confidence terhadap kemampuan pemecahan masalahPenelitian ini ialah 

penelitian eksperimen dan desain yang digunakan adalah factorial experiment 

design. Populasi pada penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sungai Batang, dengan sampel VIIIA sebagai kelas eksperimen dan 

VIIIB sebagai kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling. Pengumpulan data berupa angket self confidence dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu, dengan menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa : 1) terdapat pengaruh model 

pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 2) tidak terdapat pengaruh self 

confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik, dan 3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self 

confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik.
81
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Penelitian oleh Puput Purwitasari berupa tesis yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning Terhadap 

Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran 

IPS di MI Istiqomah Sambas Purbalingga”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning terhadap keterampilan sosial dan hasil belajar siswa kelas III di MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga apabila dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran konvensional yang diterapkan disekolah tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas III MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 271 siswa. Jenis 

penelitian ini adalah adalah penelitian eksperimen dengan desain Pretest-

Postest Control Group. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji independent sample t-test untuk uji hipotesis karena 

sampel berdistribusi normal dan homogeny. Selanjutnya untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa dilakukan analisis uji t data N-Gain. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning tehadap keterampilan sosial dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning tehadap keterampilan sosial dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS.Hal tersebut berdasarkan pada uji hipotesis yang diperoleh dari 

hasil uji t keterampilan sosial pada data N-Gain skor sebesar Sig. (2-tailed) 

0,008 < 0,05 , maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan hasil 

uji t pada hasil belajar diperoleh Sig. (2-tailed) 0,007 < 0,05, maka hipotesis 

Ha diterima dan Ho ditolak.
82
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagiaman 

teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian dapat dikemukakan 

apabila dalam penelitian tersebutberkenaan dengan dua variable atau lebih. 

Berdasarkan dari landasan teori di atas, maka dapat diajukan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan dala skema 

sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan Media 

Lingkungan Madrasah pada Pembelajaran Matematika Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematis Peserta Didik 

Kelas V Pada Pembelajaran Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pertanyaan tentatif yang ialah dugaan atau terkaan 

tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Fungsi 

utama hipotesis adalah adalah membuka kemungkinan untuk menguji 

kebenaran teori. Jadi, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. H0 : Pendekatan Contectual Teaching and Learning dengan pemanfaatan 

media lingkungan madarasah tidak dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik MI Muhammadiyah 

Panunggalan. 

Pendekatan Contexctual 

Teaching and Learning dengan 

pemanfaatan media lingkungan  

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis  

 

Disposisi Matematis  

 

Pendekatan Contexctual 

Teaching and Learning dengan 

pemanfaatan media lingkungan  
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2. H1 : Pendekatan contectual teaching and learning dengan pemanfaatan 

media lingkungan madarasah dapat meeningkatkan disposisi matematis 

peserta didik MI Muhaammadiyah Panunggalan. 

Sedangkan hipotesis statistik pada penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagi berikut: 

H0 :                                    

H1 :                                    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada suatu 

asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala 

bersifal kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian 

dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja.
83

 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma klasik (classical paradigm), yang mencakup paradigma positivis. 

Paradigma positivis ini menerapkan penelitian kuantitatif yang didasarkan 

pada hypotetico-deductive method, yaitu suatu metode dalam penelitian yang 

melibatkan pengujian hipotesis yang dideduksi dari hipotesis lainnya yang 

tingkat abstraksinya atau perumusan konseptualnya lebih tinggi. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menentukan hubungan antara satu hal (variabel 

independent atau variabel bebas) dengan hal lain (variabel dependent atau 

variabel terikat) yaitu hubungan antara pendekatan Contextual Teaching 

Learning menggunakan media Lingkungan Sekitar terhadap hasil belajar 

peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis.
84

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif ialah penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang 

tunggal, objektif, universal dan dapat diverivikasi". Data penelitian disajikan 

dalam bentuk angka-angka dan analisis data menggunakan uji statistik. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi 

(quasi experimental research) dengan pola nonequivalent kontrol group 

design (pretest - posttest yang tidak ekuivalen).
85
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Suatu penelitian dianggap penelitian eksperimen kuasai apabila tidak 

dilakukan randomisasi dalan meneliti hubungan sebab akibat. Jadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan sekelompok subjek yang 

sudah ada sebelumnya tanpa melakukan randomisasi. Dalam pelaksanaan 

penelitian eksperimen kuasi meneliti hubungan sebab akibat, penelitiannya 

bersifat prospektif yaitu menciptakan sesuatu agar terjadi di masa mendatang 

dan adanya kelompok kontrol pada penelitiannya. 

B. Pendekatan Penelitian 

Secara umum penelitian dapat diartikan sebagai proses 

mengumpulkan dan menganlisis data atau informasi secara sistematis 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang sah.
86

 

Metode kuantitatif juga disebut metode discovery, karena dengan 

metode ini dapat ditemukandan dikembangkanberbagai IPTEK baru. Metode 

ini disebut metode kuantitatif karena data penelitoan berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistic. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian.
87

 Metode ini sering disebut sebagai metode 

positivistikkarena berlandaskan pada teori filsafat positivisme. Metode ini 

sebagai metode ilmiah/scientifiec karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yang konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 

C. Desain Penelitian 

Berdasarkan pendekatannya, metode penelitian dibedakan menjadi 

dua yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun metode penelitian dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah penelitian eksperimen yaitu memberikan 

perlakuan pada proses pembelajaran untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

Contextual Teaching Learning dengan pemanfaatan media lingkungan 
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madrasah terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

peserta didik kelas V pada pembelajaran Matematika. 

Secara umum desain penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1  

Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis penelitian eksperimen ini dengan menggunakan desain 

penelitian Pretest-Postest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yang dipilih secara random (acak madrasah), kemudian 

diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik 

bila kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.
88

 Sedangkan jika 

hasil pretest antara kelas control dan kelas eksperimen memiliki perbedaan 

yang signifikan berarti kedua kelompok kelas dinyatakan tidak baik untuk 

dijadikan kelas control dam kelas eksperimen. 
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Berikut adalah gambaran desain penelitian Pretest-Postest Control 

Group : 

Tabel 3.1  

Desain Pretest-Postest Kontrol Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Kelas Kontrol Pretest 1 -  Postest 1 

Kelas Eksperimen Pretest 1 X Postest 1 

 

Untuk mengetahui efektif tidaknya tindakan yang dilakukan terhadap 

disposisi matematis peserta didik maka akan dibandingkan antara hasil angket 

kelas kontrol dan hasil angket kelas eksperimen. Kegiatan membandingkan 

hasil angket ini  dilakukan di akhir tindakan.  

Rancangan eksperimen yang akan dilakukan adalah dimulai dari 

melakukan pretest pemecahan masalah yang akan diberikan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Masing-masing kelas kemudian akan 

dilakukan posttest. Sedangkan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 

contectual teaching and learning pada disposisi matematis diberikan angket 

baik kepada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.  

Secara lengkap langkah-langkah dalam penelitian eksperimen ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan observasi awal dan wawancara. 

2. Peneliti mendeteksi permasalahan atau hal menarik untuk diteliti. 

3. Peneliti merancang desain penelitian. 

4. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melakukan pretes. 

5. Peneliti melakukan uji homogenitas dan uji normalitas pada hasil prestes 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

6. Melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan memanfaatkan media 

lingkungan madrasah, pembelajaran dilakukan dalam 4 kali pertemuan. 

7. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melakukan 

postest. 
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8. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengisi angket 

disposisi matematis. 

9. Peneliti melakukan uji N-Gain pada hasil nilai peserta didik kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Populasi sembilan MI yang ada di Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga yang kemudian diundi terpilihlah madrasah untuk dijadikan kelas 

eksperimen yaitu MI Muhammadiyah Panunggalan, Kecamatan Pengadegan, 

Kabupaten Purbalingga sebagai kelas Eksperimen. Sedangkan kelas 

kontrolnya adalah MI Ma’arif NU 1 Pengadegan. 

Adapun penelitian ini akan penulis lakukan pada bulan April-Juni 

yaitu pada semester ke-dua tahun pelajaran 2021/2022 . Waktu penelitian 

disesuaikan dengan materi yang akan diteliti dengan silabus Matematika 

kelas V yang dibuat oleh MI Muhammadiyah Panunggalan.   

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
89

 Populasi 

pada penelitian ini ada sembilan Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar di 

wilayah kecamatan Pengadegan, yaitu MI Ma’arif NU 1 Pengadegan, MI 

Ma’arif NU 2 Pengadegan, MI Ma’arif NU Pasunggingan, MI Ma’arif 

NU Karangjoho, MI Muhammadiyah Pengadegan, MI Muhammadiyah 

Tetel, MI Muhammadiyah Tegalpingen, MI Muhammadiyah Larangan, 

MI Muhammadiyah Panunggalan.  

2. Sampel 

Untuk penelitian eksperimen dan komparatif diperlukan sampel 30 

responden untuk setiap kelompok yang akan dibandingkan..
90
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Peserta didik kelas V di MI Muhammadiyah Panunggalan sebagai 

kelas eksperimen berjumlah 15 orang  dan peserta didik kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Pengadegan sebagai kelas kontrol.. Kelas V MI 

Muhammadiyah Panunggalan akan diberi perlakuan berupa pembelajaran 

Matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dengan pemanfaatan media lingkungan belajar, sedangkan kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Pengadegan diperlakukan seperti biasa (tanpa Contextual 

Teaching and Learning). 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak madrasah dengan cara 

undian sehingga terambil dua kelas yang akan dijadikan kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yaitu MI Muhammadiyah Panunggalan menjadi 

kelas eksperimen, sedangkan MI Ma’arif NU 1 Pengadegan menjadi 

kelas kontrolnya.  

F. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penelitian.
91

 Variabel penelitian adalah sebagi berikut: 

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan pemanfaatan 

media lingkungan adalah variabel yang membuat rangsangan untuk 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis dan variable 

disposisi matematis. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis dan variable disposisi 

matematis. adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan pemanfaatan 

media lingkungan. 

G. Data dan Sumber data 

Data adalah keterangan-keterangan akan suatu hal, berupa sesuatu 

yang diketahui atau anggapan atau fakta  yang digambarkan lewat simbol, 

kode, angka, dan lain-lain.
92 

Sedangkan sumber data adalah subyek dimana 

peneliti memperoleh datanya, dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu: 
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1. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini data primernya adalah hasil Penilaian Akhir 

Semester (PAS) selama empat  tahun, oleh peserta didik kelas V MI 

Muhammadiyah Panunggalan sebagai kelas eksperimen dan MI Ma’arif 

NU 1 Pengadegan sebagai kelas kontrol. Data primer yang juga 

didapatkan adalah hasil pretes-postest yang didapatan dari peserta didik 

kelas kontrol dan kelas primer. Selain itu data skor angket dari kelas 

control dan kelas primer juga merupakan data primer yang didapatkan 

oleh peneliti selama melakukan penelitian. 

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada. 

Dalam penelitian ini data sekundernya adalah data yang diperoleh dari 

guru Matematika kelas atas MI Muhammadiyah  Panunggalan 

Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga dan berbagai dokumen 

lain yang terkait dengan penelitian seperti dokumen, referensi, foto dan 

sebagainya. 

3. Penjabaran data dan sumber data digambarkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Penjabaran Data dan Sumber Data 

No. Data Sumber Data 

1 Nilai Penilaian Akhir 

Semester (PAS) selama 4 

tahun 

Wawancara, Dokumentasi 

(RPP) 

2 Pembelajaran Matematika 

kelas V 

Wawancara, Dokumentasi 

(RPP) 

3 Kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

Peserta didik melalui tes 

4 
Disposisi matematis 

Peserta didik melalui angket 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat 

penting, hal ini karena teknik pengumpulan bertujuan untuk mendapatkan 



58 
 

 
 

data dari responden.
93

 Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, kegiatan pengamatan yang dilakukan adalah 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas tinggi. 

Tahapan observasi yang dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi 

penelitian. Tahapan observasi yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahapan Observasi Awal 

Peneliti melakukan observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 23 Maret 2022. Observasi awal ini bertujuan untuk meminta 

izin kepada Triyuni, S.Pd.I selaku kepala madrasah. Observasi awal 

ini juga dilakukan untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian, 

subjek penelitian, dan mengetahui sekilas tentang pembelajaran 

Matematika kelas tinggi . Tahap ini dilakukan dengan wawancara 

dengan kepala madrasah dan guru kelas tinggi MI Muhammadiyah 

Panunggalan. 

b. Tahapan Observasi Lanjutan 

Kemudian, peneliti melakukan penelitian sesuai dengan 

perencanaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperoleh secara langsung di tempat 

penelitian dengan melakukan observasi, wawancara dan 

pendokumentasian terkait dengan permasalahan yang diteliti sesuai 

judul penelitian ini, yiatu Efektivitas Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning Dengan Pemanfaatan Media Lingkungan 

Madrasah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Disposisi 

Matematis Peserta Didik Kelas V Pada Pembelajaran Matematika. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi terwawancara.
94
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Dalam penelitian ini, wawancara bukan sebagai metode yang utama, 

melainkan hanya sebagai pendukung. Wawancara sebagai informasi 

penelitian yaitu melalui kepala madrasah maupun staf guru khususnya 

guru Matematika.  

4. Tes 

Tes ialah prosedur sistematik dimana individual yang dites 

direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat 

menunjukkan ke dalam angka. Tes ialah pengumpul informasi adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakal yang 

dimiliki oleh individu atau kelas. 
95

 

Adapun instrumen yang digunakan peneliti adalah tes urian Tugas 

ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik     

setelah diberi perlakuan. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen les adalah variabel kemampuan penyelesaian soal cerita 

Instrumen tes berupa soal cerita. Ruang lingkup materi yang digunakan 

adalah materi Matematika tentang bangun ruang kelas V (lima) 

5. Angket Kusioner 

Angket ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau 

hal-hal yang ia ketahui.
96

 Angket atau kusioner dalam penelitian di sini 

digunakan untuk mengambil data tingkat kreativitas guru dan motivasi 

belajar mata pelajaran Matematika peserta didik kelas V MI 

Muhammadiyah Panunggalan sebagai kelas eksperimen dan peserta didik 

kelas V MI Ma’arif NU 1 Pengadegan sebagai kelas kontrol. 

6. Dokumentasi 
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Dokumentasi berarti barang-barang yang tertulis. Dalam penelitian 

ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 

dan sebagainya.
97

 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar mata pelajaran Matematika 

peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Panunggalan sebagai kelas 

eksperimen dan peserta didik kelas V MI Ma’arif NU 1 Pengadegan 

sebagai kelas kontrol 

7. Tindakan Kelas 

Tindakan kelas dilakukan untuk menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk mendapatkan nilai 

dari pretest dan postest pemecahan masalah dan disposisi matematis dari 

instrument yang telah ditentukan. Tindakan kelas pada kelas eksperimen 

adalah menggunkan pembelajaran dengan pendekatan contextual 

teaching and learing dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah, 

sedangkan pada kelas control dilakukan pembelajaran dengan pendekatan 

konvensional.  

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat  

Uji prasayarat dilakukan dengan melakukan uji homogenitas dan 

uji normalitas pada data yang diperoleh dari pretest. Alasan uji 

homogenitas dan uji normalitas dilakukan pada hasil pretes kelas kontrol 

dan kelas eksperimen adalah bahwa uji homogenitas dan uji normalitas 

dilakukan pada keadaan sebelum dilakukannya perlakuan. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan matriks 

varians kovarians pada variable-variabel terikat secara multivariate, 

sedangkan uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Spimov dengan bantuan program SPSS 24 for windows. 
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Apabila uji normalitas dan homogenitas terpenuhi maka digunakan 

statistic parametric. Langkah selanjutnya menghitung uji paired sample 

flest menggunakan bantuan SPSS 24 for Windows. 

2. N-Gain 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

statistika deskriptif. Statistika deskriptif adalah statistika yang berkenaan 

dengan pengumpulan, pengolahan, penganalisan dan penyajian sebagian 

atau seluruh data (pengamatan) tanpa pengambilan kesimpulan.
98

 

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis sesuai dengan 

langkah langkah berikut : 

a. Memberi skor pada pretes das posttest skor dan standar deviasi 

b. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi  

Skor gain adalah selisih antara skor posttest dengan prEtest. 

Skor gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan peserta didik menyelesaikan soal cerita Matematika dan 

disposisi matematis peserta didik sebelum dan setelah penelitian.
99

 

Rumus N-Gain seperti di bawah ini: 

Sposttest - Spretest N-Gain Saksimal - Spreten 

       
                  

                  
 

Keterangan :  

Spretest =  Skor tes awal  

Spostest  =  Skor tes akhir 

Smaksimal  = Skor maksimal  

Kriteria N-Gain ditunjukan pada tabel berikut:  

 

Tabel 3.3  

Kriteria N-Gain 

No Nilai (N-Gain) Kriteria 

1 G≥0,70 Tinggi 
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No Nilai (N-Gain) Kriteria 

2 0,30 ≤SG <0.70 Sedang 

3 G<0,30 Rendah 

 Sumber :Mehzer dalam Syahfitri, 2008 

Tabel 3.4  

Tafsiran N-Gain 

No Presentase (%) Tafsiran 

1 < 40 Tidak Efektif 

2 40 – 55 Kurang Efektif 

3 56 – 75 Cukup Efektif 

4 >75 Efektif 

Sumber : Hake R.R, 1999 

N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan pemanfaatan media 

lingkungan madrasah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis.  

N-Gain juga digunakan untuk mengetahui mengetahui 

efektivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan 

pemanfaatan media lingkungan madrasah terhadap disposisi 

matematis peserta didik. 

3. Uji Hipotesis Menggunakan Uji t 

Berdasarkan pengertian yang diutarakan oleh para ahli, pengertian 

Uji t adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua 

sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis 

(pengujian asumsi) pada suatu populasi. 

Terdapat dua varian hipotesis yang digunakan dalam metode uji t. 

Hipotesis nol (H0) artinya perbedaan sebenarnya antara rata-rata dua 

kelompok adalah nol. Hipotesis alternatif (Ha) mengartikan bahwa 

perbedaan sebenarnya berbeda dari nol. 

Jadi bisa dikatakan juga bahwa definisi Uji t adalah Metode uji 

statistika inferensial yang digunakan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua buah data kelompok yang 

mungkin terkait dalam fitur-fitur tertentu. 
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Uji t dalam penelitian ini dilakukan pada N-Gain hasil nilai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Uji-t berpasangan merupakan uji hipotesis 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata dari kelompok sampel 

yang sama memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. 

Syarat dan penggunaan uji ini adalah 1) Sampel yang digunakan 

bersifat random. 2) Jenis data yang digunakan adalah interval dan rasio. 

3) Kedua kelompok sampel saling berhubungan. 4)Data yang digunakan 

berdistribusi normal atau setidaknya mendekati. 5) Tidak terdapat outlier 

J. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik yaitu suatu pernyataan atau dugaan yang belum 

terbukti mengenai suatu populasi dalam penelitian yang dinyatakan dengan 

angka-angka statistik. 

Hipotesis statistik pada penelitian I ni dapat dirumuskan sebagi 

berikut: 

H0 :                                    

H1 :                                    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Letak Geografis 

MI Muhammadiyah Panunggalan berada di Desa Panunggalan RT 

13 RW 03, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga, Provinsi 

Jawa Tengah. 

Gambar 4.1 

MI Muhammadiyah Panunggalan 
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MI Muhammadiyah Panunggalan adalah satu-satunya madrasah 

yang ada di desa Panunggalan. Bersama dengan SD Negeri 1 

Panunggalan, MI Muhammadiyah Panunggalan adalah satu dari dua 

sekolah dasar yang ada di desa Panunggalan.  

Batas MI Muhammadiyah Panunggalan sebelah barat, timur, utara, 

dan selatannya adalah berupa pemukiman warga desa Panunggalan. 

Sekolah dasar terdekat adalah SD Negeri 1 panunggalan yang berada di 

sebelah tenggara MI Muhammadiyah Panunggalan, dan MI Ma’arif NU 

Danakerta di seblah timur.  

2. Visi, Misi, Tujuan, dan Target Madrasah  

a. Visi 

“Terwujudnya Generasi Islam yang Beriman, Berilmu, 

Bertaqwa, dan Berprestasi” 

b. Indikator Visi 

1) Terwujudnya generasi ummat/Peserta  didik yang  beriman dan 

Beramal Sholih. 

2) Terwujudnya genarasi ummat/Peserta  didik yang Berilmu dan 

berwawasan luas. 

3) Terwujudnya generasi ummat/Peserta  didik yang memiliki 

Ketaqwaan kepada Allah SWT. 

4) Terwujudnya generasi ummat/Peserta  didik yang unggul dalam 

prestasi akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan 

ke pendidikan yang  lebih  tinggi. 

b. Misi 

Memberikan perhatian dan pelayanan dalam bidang: 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 

pencapaian prestasi akademik maupun non akademik. 

2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan menjalankan ajaran 

Agama Islam. 

3) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang kuat agar mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
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4) Melaksanakan pembelajaran yang efektif, efisien agar 

berprestasi di bidang agama maupun umum. 

5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transpatan dan akuntabel. 

c. Tujuan 

1) Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Alloh SWT  

melalui  wadah pendidikan agama yang mantap dan bijaksana 

dan melatih tekun beribadah khususnya Sholat, Puasa dan BTA. 

2) Mengembangkan dan menumbuhkan semangat keunggulan 

dalam proses pendidikan dan pengajaran yang berkualitas. 

3) Menanamkan kepribadian yang mantap dan dinamis  serta  

berbudi pekerti luhur. 

4) Mendorong siswa mengenali potensi dirinya sehingga dapat 

dikembangkan  secara optimal. 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, aman, nyaman, 

dan menyenangkan 

6) Menerapkan sistem manajemen yang transparan dan demokratis  

dengan mengutamaka n ke  bersamaan dan keadilan. 

7) Melakukan kerjasama yang harmonis  dengan komponen 

sekolah dan lembaga ke masyarakat an, menuju sekolah yang 

inovatif. 

d. Target Madrasah 

1) Membentuk siswa yang religius, jujur, disiplin, cerdas dan 

peduli 

2) Mempertahankan dan meningkatkan nilai rata-rata Ujian di atas 

7.0 yang diperoleh secara jujur 

3) Menjadikan anak benar dan pintar sesuai dengan visi Madrasah 

4) Meningkatkan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstra 

kurikuler 
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5) Menjadikan 85 % dari seluruh siswa mencapai nilai batas tuntas 

sesuai dengan KKM yang ditetapkan yang diperoleh secara jujur 

dan disiplin 

6) Menjadikan setiap siswa mampu berkomunikasi secara santun. 

7) Menjadikan siswa yang berperilaku baik sesuai norma dan 

agama. 

8) Mengoptimalkan siswa dalam pembelajaran aktif antara lain 

CTL, PAIKEM berbasis teknologi dan layanan BK 

9) Menyelenggarakan pembiasaan kegiatan membaca Al-Qur’an, 

menghafal juz 30 dan praktek sholat setiap pagi 

10) Menjadwal anak-anak sholat duha setiap istirahat 

11) Meningkatkan pembentukan karakter Islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

12) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 

pencapaian prestasi akademik dan non akademik. 

13) Menyelenggarakan  pendidikan yang berbasis teknologi 

informasi (pembelajaran melalui media LCD dan internet). 

14) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 

15) Membangun ruangan baru 

4.  Struktur Guru dan Karyawan  

MI Muhammdiyah Panunggalan pada tahun pelajaran 2021/2022 

memiliki seorang kepala madrasah dan lima orang guru yang terjabarkan 

pada tabel data guru di bawah ini: 

 

Tabel 4.1  

Data Guru MI Muhammadiyah Panunggalan 

NO NAMA/NIP 
GOL/ 

RUANG 

JABATAN 

GURU 

TUGAS 

TAMBAHAN 

1 
Triyuni, S.Pd.I. III b 

Kepala 
Kepala MIM 

Panunggalan 
NIP. 

198204102007012017 
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NO NAMA/NIP 
GOL/ 

RUANG 

JABATAN 

GURU 

TUGAS 

TAMBAHAN 

2 
Sukirman S.Pd.I. III b 

Guru 
Kordinator  

Kesiswaan 
NIP. 

197608282007101003 
  

3 

Tunggul Proklamahari, 

S.Pd.I 
III b 

Guru 
Kordinator  

Ekskul NIP. 

198408172009011022 
  

4 
Sulis Sudarti, S.Pd.I.   

Guru 
Bendahara  

Komite NIP.-   

5 

Ukhti Susilawati, 

S.Pd.I 
  

Guru 
Operator  

Madrasah 
NIP.-   

6 
Siti Mutoharoh, S.Pd.I   

Guru 
Bendahara  

BOS NIP.-   

     5. Kurikulum  

MI Muhammadiyah Panunggalan, Kecamatan Pengadegan, 

Kabupaten Purbalingga dalam proses pembelajarannya menggunakan 

kurikulum sesuai dengan peraturan yang dicanangkan pemerintah. 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) digunakan pada tahun 2004 

sampai dengan 2006 sampai kemudian pemerintah mencanangkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga tahun 2013 saat 

kurikulum 2013 disahkan untuk digunakan. 

Saat penelitian ini dilakukan MI Muhammadiyah Panunggalan, 

Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan revisi tahun 2019 sebagaimana madrasah lain di 

Kecamatan Pengadeganpun menggunakan kurikulum yang sama. 

6. Keadaan Peserta Didik  

MI Muhammadiyah Panunggalan merupakan madrasah dengan 

jumlah peserta didik yang relatif sedikit di bandingkan dengan delapan 

MI lain yang tersebar di kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 

Selama 10 tahun terakhir memiliki jumlah peserta didik paling sedikit 57 

pada tahun 2013, dan paling banyak 68 pada tahun 2016.  
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Keadaan peserta didik MI Muhammadiyah Panunggalan selama 

empat tahun  terakhir digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.2  

Jumlah Peserta Didik MI Muhammadiyah Panunggalan Empat Tahun 

Terakhir 

No Tahun Pelajaran 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. 2018/2019 32 33 64 

2. 2019/2020 35 31 66 

3. 2020/2021 33 28 61 

4. 2021/2022 34 28 62 

Keadaan peserta didik yang diduga memberikan pengaruh terhadap 

keberlangsungan pendidikan peserta didik adalah tingkat ekonomi wali 

murid peserta didik. Berikut ini tabel mata penacaharian wali murid MI 

Muhammadiyah Panunggalan tahun pelajaran 2021/2022. 

Tabel 4.3  

Jumlah Peserta Didik MI Muhammadiyah Panunggalan Tahun Pelajaran 

2021/2022 Berdasarkan Mata Pencaharian Orang Tua  

No Mata Pencaharian Jumlah 

1. Buruh  21 

2. Petani 15 

3. Karyawan Swasta 11 

4. Perangkat Desa 5 

5. PNS/TNI/Polri 5 

6. Lain-Lain 5 

Tingkat pendidkan wali murid juga sering kali memberikan 

pengaruh terhadap keberlangsungan proses pendidikan. Berikut ini tabel 

mata penacaharian wali murid MI Muhammadiyah Panunggalan tahun 

pelajaran 2021/2022. 

Tabel 4.4 

Jumlah Peserta Didik MI Muhammadiyah Panunggalan Tahun 

Pelajaran 2021/2022 Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua  

No Tingkat Pendidikan Ayah Ibu 

1. SD/MI 8 5 

2. SLTP 34 41 

3. SLTA 17 8 

4. D1/D2/D3 2 2 

5. S1 1 6 
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7. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Seluruh guru MI Muhammadiyah Panunggalan memiliki 

kualifikasi pendidikan yang sesuai standard yang ditetapkan oleh 

pemerintah sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisidiknas 

yaitu strata 1.  

Tabel 4.5 

 Keadaan Guru MI Muhammadiyah Panunggalan Dilihat dari Kualifikasi 

Pendidikan 

NO NAMA/NIP 
GOL/ 

RUANG 

JABATAN 

GURU 
Pendidikan 

1 
Triyuni, S.Pd.I. III b 

Kepala S-1 PAI NIP. 

198204102007012017 
  

2 
Sukirman S.Pd.I. III b 

Guru S-1 PAI NIP. 

197608282007101003 
  

3 

Tunggul Proklamahari, 

S.Pd.I 
III b 

Guru S-1 PAI 
NIP. 

198408172009011022 
  

4 
Sulis Sudarti, S.Pd.I.   

Guru S-1 PGMI 
NIP.-   

5 

Ukhti Susilawati, 

S.Pd.I 
  

Guru S-1 PGMI 

NIP.-   

6 
Siti Mutoharoh, S.Pd.I   

Guru S-1 PGMI 
NIP.-   

     8. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Keadaan sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Panunggalan 

pada tahun pelajaran 2021/2022 terbilang cukup. Berikut adalah data 

sarana prasarana di MI Muhammadiyah Panunggalan: 
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Tabel 4.6 

Keadaan Sarana Prasarana MI Muhammadiyah Panunggalan 

No Nama Jumlah 
Keadaan 

D C B A 

1 Ruang Kelas 6  1 2 3 

2 Ruang Guru 1   1  

3 Ruang Kepala 1  1   

4 Ruang Perpustakaan 1 1    

5 Ruang UKS 1  1   

6 Toilet 2  1   

7 Mushola/Masjid 1   1  

8 Meja Guru 12  2 6 4 

9 Kursi Guru 12  2 6 4 

10 Meja Peserta Didik 64 3 16 31 14 

11 Kursi Peserta Didik 64 1 25 28 11 

12 Komputer 2   1 1 

13 Lab Komputer 1  1   

14 Lab Bahasa 0     

15 Lapangan 1 1    

 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas merupakan keshahihan suatu penelitian. Menurut Sugiyono, 

hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
100

 Menurut 

Sugiyono, instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
101

 Dengan 

demikian, jika semakin tinggi nilai validitas instrumen, maka instrumen 

tersebut semakin tepat mengenai sasaran yang akan diukur. Jadi secara 

singkat, kesimpulannya adalah sebuah instrumen yang valid akan mengukur 

apa yang memang seharusnya diukur. 

Uji validitas yang dilakukan untuk menguj angket disposisi matematis 

dalam penelitian ini menggunakan uji validitas Pearson Corellation, 

                                                           
100

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 172 
101

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 297 
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menggunakan program excel. Data hasil penghitungan uji validitas akan 

tersaji dalam tabel berikut ini:. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 X001 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

2 X002 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 

3 X003 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 

4 X004 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 

5 X005 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 

6 X006 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 

7 X007 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 

8 X008 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 

9 X009 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 

10 X010 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 

11 X011 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 

12 X012 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 

13 X013 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 

14 X014 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 

15 X015 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 

16 X016 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

17 X017 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 

18 X018 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 

19 X019 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 

20 X020 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 

21 X021 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

22 X022 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

23 X023 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 

24 X024 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 

25 X025 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

26 X026 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 

27 X027 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 

28 X028 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 

29 X029 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 
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N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

30 X030 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 

R Hitung 
0

,4
2

7
 

0
,6

4
5
 

0
,5

4
4
 

0
,3

9
7
 

0
,4

2
6
 

0
,4

1
9
 

0
,4

1
3
 

0
,4

0
0
 

0
,5

0
3
 

0
,4

6
2
 

0
,4

1
9
 

0
,4

7
2
 

0
,6

1
7
 

0
,4

7
1
 

0
,5

7
8
 

R Tabel 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

0
,3

6
1
 

Keterangan 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

V
al

id
 

Varian Data 

0
,3

0
3
 

0
,3

0
9
 

0
,2

0
2
 

0
,5

4
7
 

0
,2

5
9
 

0
,2

5
4
 

0
,2

5
7
 

0
,2

5
9
 

0
,1

6
6
 

0
,1

2
0
 

0
,2

0
2
 

0
,6

1
6
 

0
,2

5
7
 

0
,2

3
4
 

0
,7

9
2
 

 

Lanjutan tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Instrumen 

N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor Juml

ah 

Skor 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 X001 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 96 

2 X002 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 75 

3 X003 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 79 

4 X004 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 82 

5 X005 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 75 

6 X006 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4 75 

7 X007 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 86 

8 X008 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 73 

9 X009 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 78 

10 X010 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 85 

11 X011 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 89 

12 X012 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 72 

13 X013 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 87 

14 X014 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 81 

15 X015 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 92 

16 X016 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 71 

17 X017 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 91 

18 X018 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 93 

19 X019 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 84 

20 X020 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 89 

21 X021 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 100 

22 X022 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 87 
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N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor Juml

ah 

Skor 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

23 X023 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 92 

24 X024 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 92 

25 X025 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 90 

26 X026 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 97 

27 X027 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 83 

28 X028 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 93 

29 X029 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 85 

30 X030 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 89 
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Ketrangan : 

Jumlah Varian  = 9,337 

Varian Total  = 62,171 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, selanjutnya instrumen diuji 

reliabilitasnya. Reliabilitas instrumen merujuk kepada seberapa konsisten suatu 

instrument dalam melakukan pengukuran. Ide pokok dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.Menguji reliabilitas 

berarti menguji keajegan/konsistensi dan stabilitas instrumen untuk dapat digunakan 

kembali dengan waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono, reliabilitas instrumen 

merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Dengan demikian, walaupun 

instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen 

perlu dilakukan.
102

 

Menurut Sugiarto dan Situnjuk, uji reliabilitas (reliability) adalah pengujian 

yang menunjukkan apakah suatu instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dapat dipercaya untuk mengungkap informasi di lapangan sebagai alat 
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pengumpulan data. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu.
103

 

Uji Reliabilitas yang dilakukan pada instrument angket penelitian ini adalah 

sebagi berikut: 

 

Data hasil penelitian adalah sebagi berikut: 

n = 28 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Nilai Alpha Cronbach's alpha adalah < 0.50 disebut reliabilitas 

rendah. 0.50 < alpha < 0.70 disebut reliabilitas moderat sedangkan alpha > 0.70 

maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

Jumlah intrumen pada angket yang digunakan adalah 28 butir. Jumlah 

varians dari tiap-tiap instrument adalah 9,337, sedangkan varians dari kseseluruhan 

instrumen atau bvarian totalnya adalah 62,171. Dari data di atas maka  nilai 

Cronbach Alpha pada data perolehan skor angket adalah 0,881.  Ini berrarti reliable 

karena lebih dari 0,7. 

C. Karakteristik Responden 

Penelitian ini mengambil populasi sebanyak sembilan kelas V (Lima) 

Madarasah Ibtidaiyyah di kecamatan Pengadegan. Dari populasi tersebut 

diambil secara undian sehingga terambil dua Madrasah Ibtidaiyyah yang akan 

menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu MI Ma’arif NU 1 

Pengadegan sebagai kelas kontrol dan MI Muhammadiyah Panunggalan.  

MI Muhammadiyah Panunggalan sebagi kelas eksperimen berjumlah 

14 anak, sedangkan kelas kontrolnya adalah MI Ma’arif NU 1 Pengadegan 

engan jumlah murid kelas V adalah 16 anak. 
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D. Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian berjudul Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dengan Pemanfaatan Media Lingkungan Madrasah Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematis Peserta Didik 

Kelas V Pada Pembelajaran Matematika in dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan observasi awal dan wawancara. 

2. Peneliti mendeteksi permasalahan atau hal menarik untuk diteliti. 

3. Peneliti merancang desain penelitian. 

4. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melakukan pretes. 

5. Peneliti melakukan uji homogenitas dan uji normalitas pada hasil prestes 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

6. Melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan memanfaatkan media 

lingkungan madrasah, pembelajaran dilakukan dalam 4 kali pertemuan. 

7. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melakukan 

postest. 

8. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengisi angket 

disposisi matematis. 

9. Peneliti melakukan uji N-Gain pada hasil nilai peserta didik kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

E. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi  matematis kelas V. Pada bab ini akan 

dipaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian dan 

pembahasan berisi deskripsi pelaksanaan pembelajaran, analisis deskripsi 

data, uji prasyarat analisis, analisisi statistik data hasil penelitian, dan 

pembahasan. Penjelasan selengkapnya sebagai berikut. Setelah pretest 

dilakukan pada tanggal 6 April 2022, maka pembelajaran dilakukan baik 

pembelajaran di kelas kontrol maupun pembelajaran di kelas eksperimen. 
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Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sebanyak empat kali, begitu juga 

dengan kelas ekperimen. Pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berlangsung antara tanggal 11 sampai dengan 22 April 2022. 

Mata pelajaran yang diajarkan adalah Matematika, sedangkan materi 

pelajaran yang diberikan adalah materi kelas V (lima) semester 2 sesuai 

dengan kurikulum 2013 edisi revisi 2019 yaitu materi mengenal balok dan 

kubus dan menentukan volume balok dan kubus. Pembelajaran di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen masing-masing dilakukan dalam empat kali 

pertemuan. Masing-masing pertemuan adalah 2x35 menit.  

Postest kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan dengan 

memberi 10 soal. Postest dilakukan selama 2x35 menit. Soal yang diberikan 

pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen adalah soal yang sama. 

Setelah dilakukannya perlakuan baik pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen, maka peserta didik diberikan angket disposisi matematis. Angket 

yang diberikan pada kedua kelompok adalah angket yang sama. Adapun 

pertemuan pembelajaran diatur dalam jadwal berikut ini: 

Tabel 4.8  

Jadwal Kegiatan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Selama 

Penelitian 

Hari/ 

Tanggal 
Jam Kelas Materi 

Rabu,  

6 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol Pretes 

10.00 – 11.10 Eksperimen Pretes 

Senin, 

11 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 

Mengidentifikasi 

panjang, lebar, dan tinggi 

balok 

10.00 – 11.10 Eksperimen 

Mengidentifikasi 

panjang, lebar, dan tinggi 

balok 

Selasa, 

12 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 
Menghitung volume 

balok 

10.00 – 11.10 Eksperimen 
Menghitung volume 

balok 

Senin, 

18 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 
Mengidentifikasi panjang 

sisi kubus 

10.00 – 11.10 Eksperimen Mengidentifikasi panjang 
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Hari/ 

Tanggal 
Jam Kelas Materi 

sisi kubus 

Selasa, 

19 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 
Menghitung volume 

kubus 

10.00 – 11.10 Eksperimen 
Menghitung volume 

kubus 

Rabu, 

20 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 

Postest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

10.00 – 11.10 Eksperimen 

Postest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

 Jum’at, 

22 April 2022 

08.00 – 09.10 Kontrol 
Pengisian Angket 

Disposisi Matematis 

10.00 – 11.10 Eksperimen 
Pengisian Angket 

Disposisi Matematis 

 

Pembelajaran di masing-masing kelas adalah berbeda, yaitu di kelas 

kontrol menggunakan pendekatan konvensional yaitu metode ceramah dan 

latihan. Media yang digunakan adalah papan tulis dan alat peraga berupa 

gambar dua dimensi. Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan contekstual teaching and learning menggunakan media 

lingkungan madrasah. 

Pembelajaran di kelas eksperimen dengan pendekatan contekstual 

teaching and learning menggunakan media lingkungan madrasah dilakukan 

dengan proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Pertemuan Pertama 

Pertamuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 

April 2022. Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama adalah 

mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi balok. Pembelajaran 

dilakukan selama dua jam pelajaran yaitu 2x35 menit. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru 

adalah membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru melakukan 

apersepsi dengan menunjukkan alat peraga berbentuk balok. Kemudian 



79 
 

 
 

melakukan tanya jawab tentang benda-benda yang mereka milki atau 

yang berada di rumah mereka yang berbentuk balok.  Guru memberikan 

semangat dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan menrangkan bahwa pembelajaran ini adalah materi yang sangat 

penting dan sangat mudah menemui ketrakitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini guru melakukan dua komponen Contextual 

Teaching and Learning yaitu  konstruktivisme dan komponen bertanya. 

Kegiatan selajutnya adalah menemukan benda-benda di 

lingkungan madrasah yang berbentuk balok. Hal ini sejalan dengan 

komponen Contextual Teaching and Learning yaitu menemukan. Pada 

tahap ini peserta didik dibentuk kelompok. Dari 14 peserta didik kelas 

eksperimen dibentuk menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok diberi 

tugas untuk menemukan paling sedikit tiga buah benda berbentuk balok 

yang berada di sekitar madasah. 

Guru menghampiri tiap kelompok secara bergantian untuk 

menjelaskan mana yang disebut panjang, lebar, dan tinggi balok. 

Kemudian bersama-sama mengukur panjang, lebar, dan tinggi balok 

tersebut. Peserta didik diminta untuk mendata panjang, lebar, dan tinggi 

benda-benda di lingkungan madrasah yang berbentuk balok yang telah 

mereka temukan. Dalam hal ini pembelajaran sesuai dengan komponen 

Contextual Teaching and Learning yaitu pemodelan sekaligus 

masyarakat belajar. 

Tahap selajutnya adalah melakukan refleksi. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran yang baru saja dilakukan. Selain 

memberikan klarifikasi, guru juga memberikan penguatan berupa pujian 

dan motivasi agar menghargai hasil usaha sendiri dan kelompoknya. 

Setelahnya adalah mengerjakan lima buah soal yang berkaitan dengan 

menentukan panjang, lebar, dan tinggi balok. 

2. Pertemuan Ke-Dua 

Pada pertamuan ke-dua yang dilaksanakan pada hari Selasa, 

tanggal 12 April 2022. Materi yang diajarkan pada pertemuan ke-dua 
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adalah menentukan volume balok. Pembelajaran dilakukan selama dua 

jam pelajaran yaitu 2x35 menit. 

Pertemuan ke-dua ini diawali dengan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu 

guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi pelajaran yang 

sebelumnya diajarakan yaitu menentukan tinggi, lebar, dan panjang 

sebuah balok, kemudian mengaitkannya dengan pembelajaran yang akan 

dilaksankan yaitu menentuke volume balok. Guru memberikan semangat 

dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

menrangkan bahwa pembelajaran ini adalah materi yang sangat penting 

dan sangat mudah menemui ketrakitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini guru melakukan dua komponen Contextual Teaching and 

Learning yaitu  konstruktivisme dan komponen bertanya. 

Kegiatan selajutnya adalah membuka catatan yang berisi data 

panjang, lebar dan tinggi benda-benda berbentuk balok yang telah 

ditemukan dan diukur pada pembelajaran sebelumnya. Lalu melakukan 

tanya jawab dan diskusi untuk menegaskan kembali mana yang disebut 

panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok. Hal ini sejalan dengan 

komponen Contextual Teaching and Learning yaitu bertanya dan 

menemukan. Pada tahap ini peserta didik dibentuk kelompok. Dari 14 

peserta didik kelas eksperimen dibentuk menjadi tiga kelompok. Anggota 

kelompok adalah sesuai dengan kelomppok yang dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya. Setiap kelompok diberi tugas untuk menentukan 

volume benda-benda berbentuk balok yang telah ditemukan dan diukur 

pada pertemuan sebelumnya. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan presentasi. Tiap kelompok 

melakukan presentasi. Presentasi dilakukan secara acak sesuai dengan 

kesiapan masing-masing kelompok. Setelah semua kelompok melakukan 

presentasi, guru memberikan klarifikasi.  

Tahap selajutnya adalah melakukan refleksi. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran yang baru saja dilakukan. Selain 
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memberikan klarifikasi, guru juga memberikan penguatan berupa pujian 

dan motivasi agar menghargai hasil usaha sendiri dan kelompoknya.  

Setelahnya adalah mengerjakan lima buah soal yang berkaitan 

dengan menentukan volume balok. 

3. Pertemuan Ke-Tiga 

Pertamuan ke-tiga dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 18 April 

2022. Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama adalah 

mengidentifikasi panjang sisi kubus. Pembelajaran dilakukan selama dua 

jam pelajaran yaitu 2x35 menit. 

Pada pertemuan ke-tiga ini, kegiatan awal yang dilakukan oleh 

guru adalah membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru melakukan 

apersepsi dengan menunjukkan alat peraga berbentuk kubus. Kemudian 

melakukan tanya jawab tentang benda-benda yang mereka milki atau 

yang berada di rumah mereka yang berbentuk kubus.  Guru memberikan 

semangat dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan menrangkan bahwa pembelajaran ini adalah materi yang sangat 

penting dan sangat mudah menemui ketrakitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini guru melakukan dua komponen Contextual 

Teaching and Learning yaitu  konstruktivisme dan komponen bertanya. 

Kegiatan selajutnya adalah menemukan benda-benda di lingkungan 

madrasah yang berbentuk kubus. Hal ini sejalan dengan komponen 

Contextual Teaching and Learning yaitu menemukan. Pada tahap ini 

peserta didik dibentuk kelompok. Dari 14 peserta didik kelas eksperimen 

dibentuk menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok diberi tugas untuk 

menemukan paling sedikit tiga buah benda berbentuk kubus yang berada 

di sekitar madasah. 

Guru menghampiri tiap kelompok secara bergantian untuk 

menjelaskan mana yang disebut sisi kubus. Kemudian bersama-sama 

mengukur panjang sisi kubus tersebut. Peserta didik diminta untuk 

mendata panjang sisi benda-benda di lingkungan madrasah yang 
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berbentuk kubus yang telah mereka temukan. Dalam hal ini pembelajaran 

sesuai dengan komponen Contextual Teaching and Learning yaitu 

pemodelan sekaligus masyarakat belajar. 

Tahap selajutnya adalah melakukan refleksi. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran yang baru saja dilakukan. Selain 

memberikan klarifikasi, guru juga memberikan penguatan berupa pujian 

dan motivasi agar menghargai hasil jusaha sendiri dan kelompoknya. 

Setelahnya adalah mengerjakan lima buah soal yang berkaitan dengan 

menentukan panjang panjang sisi kubus. 

4. Pertemuan Ke-Empat 

Pada pertamuan ke-empat yang dilaksanakan pada hari Selasa, 

tanggal 19 April 2022. Materi yang diajarkan pada pertemuan ke-empat 

adalah menentukan volume kubus. Pembelajaran dilakukan selama dua 

jam pelajaran yaitu 2x35 menit. 

Pertemuan ke-dua ini diawali dengan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu 

guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi pelajaran yang 

sebelumnya diajarakan yaitu menentukan sisi sebuah kubus, kemudian 

mengaitkannya dengan pembelajaran yang akan dilaksankan yaitu 

menentukan volume kubus. Guru memberikan semangat dan motivasi 

siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan menrangkan 

bahwa pembelajaran ini adalah materi yang sangat penting dan sangat 

mudah menemui ketrakitannya dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal 

ini guru melakukan dua komponen Contextual Teaching and Learning 

yaitu  konstruktivisme dan komponen bertanya. 

Kegiatan selajutnya adalah membuka catatan yang berisi data 

panjang sisi benda-benda berbentuk kubus yang telah ditemukan dan 

diukur pada pembelajaran sebelumnya. Lalu melakukan tanya jawab dan 

diskusi untuk menegaskan kembali mana yang disebut sisi sebuah kubus. 

Hal ini sejalan dengan komponen Contextual Teaching and Learning 

yaitu bertanya dan menemukan. Pada tahap ini peserta didik dibentuk 
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kelompok. Dari 14 peserta didik kelas eksperimen dibentuk menjadi tiga 

kelompok. Anggota kelompok adalah sesuai dengan kelomppok yang 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setiap kelompok diberi tugas 

untuk menentukan volume benda-benda berbentuk kubus yang telah 

ditemukan dan diukur pada pertemuan sebelumnya. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan presentasi. Tiap kelompok 

melakukan presentasi. Presentasi dilakukan secara acak sesuai dengan 

kesiapan masing-masing kelompok. Setelah semua kelompok melakukan 

presentasi, guru memberikan klarifikasi.  

Tahap selajutnya adalah melakukan refleksi. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran yang baru saja dilakukan. Selain 

memberikan klarifikasi, guru juga memberikan penguatan berupa pujian 

dan motivasi agar menghargai hasil usaha sendiri dan kelompoknya. 

Setelahnya adalah mengerjakan lima buah soal yang berkaitan dengan 

menentukan volume balok. 

Postest kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan dengan 

memberi 10 soal. Postest dilakukan selama 2x35 menit. Soal yang 

diberikan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen adalah soal yang 

sama. 

Setelah dilakukannya perlakuan baik pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen, maka peserta didik diberikan angket disposisi 

matematis. Angket yang diberikan pada kedua kelompok adalah angket 

yang sama. 

F. Hambatan yang Dialami Selama Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, peneliti mengalami berbagai 

hambatan. Hambatan yang dialami lebih kepada proses pembelajarannya. 

Adapun hambatan yang dialami adalah: 

1. Di lingkungan madrasah banyak sekali ditemui benda-benda berbentuk 

balok, tetapi berbeda dengan kubus, ketersediaan benda-benda berbentuk 

kubus sangat minim. 
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2. Peneliti terpaksa menyediakan sendiri benda-benda berbentuk kubus, 

sehingga hal ini dirasa mengurangi tingkat kealamian dari penelitian 

yang dilakukan. 

3. Adanya peserta didik yang tidak hadir menyebabkan peneliti harus 

menjadwal ulang pertemuan pembelajaran.  

4. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan di bulan ramadahan. Kondisi 

peserta didik yang dalam keadaan berpuasa menyebakan kondisi fisik 

peserta didik kurang optimal, sehingga tidak bisa melakukan 

pembelajaran dengan waktu yang optimal. 

5. Waktu pelaksanaan penelitian adalah waktu mendekati libur hari raya 

Idul fitri sehingga jumlah tatap muka pembelajaran menjadi sangat 

terbatas. 

G. Data Hasil Penelitian 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dnegan program IMB 

SPSS versi 24.0 for windows. Pada bagian hasil penelitian, akan dibahas 

tentang gambaran umum objek penelitian, hasil pretest dan postest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, uji 

hipotesis, uji N-Gain, dan uji t. Uji asumsi dasar meliputi: uji normalitas dan 

uji homogenitas. Pembahasan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

uraiannya sebagai berikut: 

1. Pretest Kelas Kontrol 

Pretes kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

yang dimiliki siswa kelas kontrol pada mata pelajaran Matematika materi 

balok dan kubus.  Pretes pada kelas kontrol yaitu kelas V MI Ma’arif NU 

1 Pengadegan dilakukan pada tanggal 20 April 2022, yaitu sebelum 

dilakukannya tindakan.  

Hasil nilai pretes kelas yang didapatkan oleh kelas kontrol 

terjabarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.9 

Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

1 ALYA NURFAIZAH 90 

2 ANISA RAKHMAWATI 57 

3 DIAN RESKY 71 

4 DIKA ARYANTO 65 

5 FADILA NUR ALFIANI 43 

6 
MONT DESTO ROSJLIAN ARTA  

DINAR JELANG PERKASA 
67 

7 NAILATUL FAUZIYAH SYAPUTRI 87 

8 NAZRIL AL GIFARI 69 

9 NURHIDAYAT 69 

10 PANDU BAYU PRATAMA 82 

11 RAHMA ANINDYA NUR EFFENDI 96 

12 RAMADANI DWI SAPUTRA 41 

13 RATNA NUR AZIZAH 76 

14 REYVAN TRI ADITYA CAHYONO 64 

15 RIRIN MELANI 80 

16 YOGI WAHYU RAHMAWATI 56 

Nilai Minimum 41 

Rata-Rata 69,57 

Nilai Maximum 96 

Standar Deviasi 15,52 

 

 

2. Pretest Kelas Eksperimen 

Pretes kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal yang dimiliki siswa kelas eksperimen pada mata pelajaran 

Matematika materi balok dan kubus.  Pretes pada kelas eksperimen yaitu 

kelas V MI Muhammadiyah Panunggalan dilakukan pada tanggal 6 April 

2022, yaitu sebelum dilakukannya tindakan. 

Hasil nilai pretes kelas yang didapatlkan oleh kelas eksperimen 

terjabarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.10 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai 

1 AL GHANI BIMA SAPUTRA 49 

2 ANGGA SETIAWAN 82 

3 ANGGUN AGENG SAPUTRA 57 

4 FA ANG AL AZAM SAPUTRA 54 

5 FAIQ KHOLILULLOH 83 

6 GALANG ALFANA NUGROHO 60 

7 HAFIDZH NUR KAFA APRILANT 81 

8 HEXA PANJI GUMILANG 66 

9 KENZIE FAIZ AFANDY 65 

10 KIRANIA RAHAYUNING TYAS 91 

11 
MUHAMMAD ATHAR FADHLAN 

SUSANTO 
59 

12 RACHEL JULIA IZZATI 56 

13 YOGI FIRMANSYAH 78 

14 ZULFIAN MIFTAHUDDIN AL AFGHANI 51 

Nilai Minimum 49 

Rata-Rata 66,57 

Nilai Maksimum 91 

Standar Deviasi 13,72 

Hasil nilai pretest yang didapatkan oleh kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

menunjukkan hasil yang relatif sama yaitu nilai rata-rata 69,57 untuk 

kelas kontrol, dan nilai rata-rata 66,57 untuk kelas eksperimen.   

3. Postes Kelas Kontrol 

Postes kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

akhir yang dimiliki siswa kelas kontrol pada mata pelajaran Matematika 

materi balok dan kubus.  Postes pada kelas kontrol yaitu kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Pengadegan dilakukan pada tanggal minggu ke empat 

bulan April 2022.  

Hasil nilai postes kelas yang didapatlkan oleh kelas kontrol 

terjabarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.11 

Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

1 ALYA NURFAIZAH 98 

2 ANISA RAKHMAWATI 72 

3 DIAN RESKY 77 

4 DIKA ARYANTO 65 

5 FADILA NUR ALFIANI 51 

6 
MONT DESTO ROSJLIAN ARTA  

DINAR JELANG PERKASA 
56 

7 NAILATUL FAUZIYAH SYAPUTRI 90 

8 NAZRIL AL GIFARI 67 

9 NURHIDAYAT 72 

10 PANDU BAYU PRATAMA 97 

11 RAHMA ANINDYA NUR EFFENDI 100 

12 RAMADANI DWI SAPUTRA 37 

13 RATNA NUR AZIZAH 80 

14 REYVAN TRI ADITYA CAHYONO 82 

15 RIRIN MELANI 86 

16 YOGI WAHYU RAHMAWATI 63 

Nilai Minimum 37 

Rata-Rata 74,52 

Nilai Maksimum 100 

Standar Deviasi 17,75 

4. Postes Kelas Eksperimen 

Posttes kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

akhir yang dimiliki siswa kelas eksperimen pada mata pelajaran 

Matematika materi balok dan kubus.  Postes pada kelas eksperimen yaitu 

kelas V MI Muhammadiyah Panunggalan dilakukan pada minggu ke-

empat bulan  April 2022, yaitu setelah dilakukannya tindakan. 

Hasil nilai postes kelas yang didapatlkan oleh kelas eksperimen 

terjabarkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai 

1 AL GHANI BIMA SAPUTRA 80 

2 ANGGA SETIAWAN 93 

3 ANGGUN AGENG SAPUTRA 87 

4 FA ANG AL AZAM SAPUTRA 90 
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No Nama Nilai 

5 FAIQ KHOLILULLOH 96 

6 GALANG ALFANA NUGROHO 89 

7 HAFIDZH NUR KAFA APRILANT 94 

8 HEXA PANJI GUMILANG 97 

9 KENZIE FAIZ AFANDY 88 

10 KIRANIA RAHAYUNING TYAS 99 

11 
MUHAMMAD ATHAR FADHLAN 

SUSANTO 
88 

12 RACHEL JULIA IZZATI 80 

13 YOGI FIRMANSYAH 93 

14 ZULFIAN MIFTAHUDDIN AL AFGHANI 94 

Nilai Minimum 80 

Rata-Rata 90,38 

Nilai Maksimum 99 

Standar Deviasi 5,63 

Hasil nilai posttsest yang didapatkan oleh kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu nilai rata-rata 74,52 untuk kelas 

kontrol, dan nilai rata-rata 90,38 untuk kelas eksperimen.   

5. Hasil Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang bertujuan 

untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel yang 

telah diambil berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan matriks 

varians kovarians pada variabel-variabel terikat secara multivariate.  

Tujuan utama dari uji homogenitas adalah memastikan bahwa sejumlah 

populasi yang akan diukur adalah homogen. Dengan kata lain, tidak jauh 

berbeda keragamannya. Pengujian atau uji homogenitas bertujuan untuk 

meyakinkan bahwa sekumpulan data yang akan diukur memang berasal 

dari populasi yang homogen (sama). Uji homogenitas adalah sebuah 

persyaratan sebelum melakukan pengujian lainnya seperti T 

Test dan Anova. 

Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Alasan dilakukannya uji homogenitas pada hasil 
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pretest adalah bahwa yang diuji adalah keadaan sebelum dilakukannya 

perlakuan. 

Hasil uji homogenitas yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji homogenitas yang sudah dilakukan terhadap nilai pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan data  signifikansi 0,584. 

Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa data sampel bernilai 

homogen karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

6. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

ANOVA 

Nilai   

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

66.801 1 66.801 .306 .584 

Within Groups 6109.366 28 218.192   

Total 6176.167 29    

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kontrol Eksperimen 

N 16 14 

Normal Parameters
a,b

 Mean 69.5625 66.5714 

Std. 

Deviation 

15.59901 13.75452 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 .184 

Positive .088 .184 

Negative -.111 -.154 

Test Statistic .111 .184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d
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 Uji normalitas yang sudah sudah dilakukan terhadap nilai pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,200. 

Ini menunjukkan data sampel adalah berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05. 

7. Uji N-Gain pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Uji N-Gain dilakukan mengukur tingkat efektivitas pembelajaran 

baik di kelas kontrol dengan pembelajaran biasa maupun di kelas 

ekperimen dengan pembelajaran menggunakan pendekatan contekstual 

teaching and learning menggunakan media lingkungan madrasah. 

N-Gain didapatkan dengan rumus sebagi berikut : 

Sporttest - Setest N-Gain Saksimal – Spreten 

 

       
                  

                  
 

Keterangan :  

Spretest =  Skor tes awal  

Spostest  =  Skor tes akhir 

Smaksimal  = Skor maksimal  

Kriteria N-Gain ditunjukan pada tabel berikut:  

No Nilai (N-Gain) Kriteria 

1 G≥0,700 Tinggi 

2 0,30 ≤SG <0.700 Sedang 

3 G<0,300 Rendah 

 

 Uji N-Gain yang dilakukan terhadap kelas kontrol disajikan dalam 

tabel sebagai berikut:  

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Tabel 4.15 

 N-Gain Untuk Kelas Kontrol  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Nama 

P
re

te
s 

P
o
st

es
 

P
o
st

-P
re

 Skor 

Ideal  

(100)-

Pretes 

N-

Gain 

1 ALYA NURFAIZAH 90 98 8 11 0,786 

2 ANISA RAKHMAWATI 57 72 15 43 0,353 

3 DIAN RESKY 71 77 7 29 0,222 

4 DIKA ARYANTO 65 65 -1 35 -0,014 

5 FADILA NUR ALFIANI 43 51 8 57 0,141 

6 

MONT DESTO 

ROSJLIAN ARTA  

DINAR JELANG 

PERKASA 

67 56 -11 33 -0,316 

7 
NAILATUL FAUZIYAH 

SYAPUTRI 
87 90 3 13 0,250 

8 NAZRIL AL GIFARI 69 67 -3 31 -0,089 

9 NURHIDAYAT 69 72 4 32 0,111 

10 
PANDU BAYU 

PRATAMA 
82 97 14 18 0,803 

11 
RAHMA ANINDYA NUR 

EFFENDI 
96 100 4 4 1,000 

12 
RAMADANI DWI 

SAPUTRA 
41 37 -4 59 -0,068 

13 RATNA NUR AZIZAH 76 80 4 24 0,177 

14 
REYVAN TRI ADITYA 

CAHYONO 
64 82 18 36 0,493 

15 RIRIN MELANI 80 86 6 20 0,288 

16 
YOGI WAHYU 

RAHMAWATI 
56 63 7 44 0,159 

    69,50 74,52 5,02 30,50 0,268 

 

Uji N-Gain pada hasil nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas kontrol adalah 0,268. Berdasarkan tabel kriteria N-Gain 

maka hasil N-Gain yang didapatkan kelas kontrol menujukkan efektivitas 

yang rendah yaitu kurang dari 0,300. 
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Tabel 4.16  

N-Gain Untuk Kelas Eksperimen  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Nama 

P
re

te
s 

P
o
st

es
 

P
o
st

-P
re

 Skor 

Ideal  

(100)-

Pretes 

N-

Gain 

1 
AL GHANI BIMA 

SAPUTRA 
49 80 32 52 0,612 

2 ANGGA SETIAWAN 82 93 11 18 0,589 

3 
ANGGUN AGENG 

SAPUTRA 
57 87 29 43 0,684 

4 
FA ANG AL AZAM 

SAPUTRA 
54 90 36 46 0,777 

5 FAIQ KHOLILULLOH 83 96 14 18 0,786 

6 
GALANG ALFANA 

NUGROHO 
60 89 30 41 0,735 

7 
HAFIDZH NUR KAFA 

APRILANT 
81 94 13 19 0,675 

8 
HEXA PANJI 

GUMILANG 
66 97 31 34 0,897 

9 KENZIE FAIZ AFANDY 65 88 23 35 0,657 

10 
KIRANIA 

RAHAYUNING TYAS 
91 99 8 9 0,838 

11 
MUHAMMAD ATHAR 

FADHLAN SUSANTO 
59 88 29 41 0,695 

12 RACHEL JULIA IZZATI 56 80 24 44 0,551 

13 YOGI FIRMANSYAH 78 93 15 22 0,685 

14 

ZULFIAN 

MIFTAHUDDIN AL 

AFGHANI 

51 94 43 50 0,869 

    66,38 90,38 24 33,63 0,718 

 

Uji N-Gain terhadap hasil nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen adalah 0,718. Berdasarkan tabel kriteria N-

Gain maka hasil N-Gain yang didapatkan kelas kontrol menujukkan 

efektivitas yang tinggi yaitu lebih dari 0,700. 

8. Deskripsi Angket Disposisi Matematis 
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Angket disposisi matematis diberikan setelah selesai 

dilakukannya perlakuan, yaitu pada tanggal 22 April 2022. 

Tabel 4.17  

Skor Angket Kelas Kontrol 

Disposisi Matematis 

No Nama Skor 

1 ALYA NURFAIZAH 83 

2 ANISA RAKHMAWATI 67 

3 DIAN RESKY 74 

4 DIKA ARYANTO 74 

5 FADILA NUR ALFIANI 74 

6 
MONT DESTO ROSJLIAN ARTA  

DINAR JELANG PERKASA 71 

7 NAILATUL FAUZIYAH SYAPUTRI 81 

8 NAZRIL AL GIFARI 71 

9 NURHIDAYAT 74 

10 PANDU BAYU PRATAMA 76 

11 RAHMA ANINDYA NUR EFFENDI 83 

12 RAMADANI DWI SAPUTRA 68 

13 RATNA NUR AZIZAH 79 

14 REYVAN TRI ADITYA CAHYONO 76 

15 RIRIN MELANI 80 

16 YOGI WAHYU RAHMAWATI 67 

Rata-Rata 74,88 

Tabel 4.18 

Skor Untuk Kelas Eksperimen 

Disposisi Matematis 

No Nama Skor 

1 AL GHANI BIMA SAPUTRA 90 

2 ANGGA SETIAWAN 91 

3 ANGGUN AGENG SAPUTRA 79 

4 FA ANG AL AZAM SAPUTRA 82 

5 FAIQ KHOLILULLOH 92 
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No Nama Skor 

6 GALANG ALFANA NUGROHO 84 

7 HAFIDZH NUR KAFA APRILANT 87 

8 HEXA PANJI GUMILANG 86 

9 KENZIE FAIZ AFANDY 84 

10 KIRANIA RAHAYUNING TYAS 96 

11 MUHAMMAD ATHAR FADHLAN SUSANTO 81 

12 RACHEL JULIA IZZATI 83 

13 YOGI FIRMANSYAH 82 

14 ZULFIAN MIFTAHUDDIN AL AFGHANI 80 

Rata-Rata 85,50 

 

Berdasarkan dua tabel di atas hasil skor angket disposisi matematis 

yang didaptakan oleh kelas kontrol adalah 74,88, sedangkan hasil skor 

disposisi matematis untuk kelas eksperimen adalah 85,50. Hasil tersebut 

menunjuukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dengan Media Lingkungan Madrasah pada 

Pembelajaran Matematika efektif untuk mendapatkan disposisi 

matematis peserta didik. 

9. Hasil Uji t Terhadap Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis  

Berdasarkan pengertian yang diutarakan oleh para ahli, pengertian 

Uji t adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua 

sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis 

(pengujian asumsi) pada suatu populasi. 

Terdapat dua varian hipotesis yang digunakan dalam metode uji t. 

Hipotesis nol artinya perbedaan sebenarnya antara rata-rata dua 

kelompok adalah nol. Hipotesis satu mengartikan bahwa perbedaan 

sebenarnya berbeda dari nol. 

Jadi bisa dikatakan juga bahwa definisi Uji t adalah metode uji 

statistika inferensial yang digunakan untuk menentukan apakah ada 
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua buah data kelompok yang 

mungkin terkait dalam fitur-fitur tertentu. 

Hasil uji t terhadap rata-rata N-Gain kemampuan pemecahan 

masalah yang dilakukan pada hasil posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.19 

Uji t terhadap Rata-Rata N-Gain Pemecahan Masalah 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas_Eksperimen .7193 14 .10521 .02812 

Kelas_Kontrol .1650 14 .54299 .14512 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelas_Eksperimen & Kelas_Kontrol 14 -.073 .803 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kelas_Eksperimen - 

Kelas_Kontrol 

.55429 .56061 .14983 .23060 .87797 3.699 13 .003 

 

Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics, Paired Samples 

Correlations, dan tabel Paired Samples Test terdapat beberapa 

kesimpulan yaitu: 

Kesimpulan pertama, rata-rata N-Gain nilai pemecahan masalah 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata N-Gain nilai 

pemecahan masalah pada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari mean N-Gain 

pemecahan masalah kelas eksperimen yaitu 0,719 sedangkan mean N-

Gain pemecahan masalah kelas kontrol adalah 0,165. 
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Kesimpulan kedua, nilai korelasi antara rata-rata N-Gain nilai 

pemecahan masalah pada kelas eksperimen dengan rata-rata N-Gain nilai 

pemecahan masalah pada kelas kontrol adalah -0.073. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kedua kelas tersebut. 

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah dirumuskan sebagai 

berikut: 

H0 :                                    

H1 :                                    

Berdasarkan hasil uji t N-Gain kemampuan pemecahan masalah 

kelas kontrol dan kelas eksperimen maka  H0 ditolak karena hasil N-Gain 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sama tidak sama 

dengan  kemampuan pemecahan masalah kelas control. 

Hasil pengujian menggunkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar 3,699 dan nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Pada taraf 

signifikasi 5% dengan nilai derajat kebebasan (dk = 30-2 = 28) maka 

diperoleh t tabel sebesar 2,048. Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 

3,699 lebih besar dari t tabel yakni 2,048. Hal tersebut menunjukan 

bahwa pembelajaran menggunkaan pendekatan contextual teaching and 

learning dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah adalah efektif 

dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

10. Hasil Uji t Terhadap Hasil Angket Disposisi Matematis 

Tabel 4.20 

Uji t terhadap Hasil Angket Disposisi Matematis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas_Eksperimen 85.5000 14 5.06496 1.35367 

Kelas_Kontrol 75.0714 14 5.04540 1.34844 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelas_Eksperimen & Kelas_Kontrol 14 -.053 .858 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kelas_Eksper

imen - 

Kelas_Kontro

l 

10.42857 7.33500 1.96036 6.19347 14.66367 5.320 13 .000 

 

Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics, Paired Samples 

Correlations, dan tabel Paired Samples Test terdapat beberapa 

kesimpulan yaitu: 

Kesimpulan pertama, rata-rata skor angket disposisi matematis 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata skor angket 

disposisi matematis kelas kontrol. Hal ini terlihat dari mean skor angket 

disposisi matematis kelas eksperimen yaitu 85,50 sedangkan mean skor 

angket disposisi matematis kelas kontrol adalah 75,014. 

Kesimpulan kedua, nilai korelasi antara rata-rata skor angket 

disposisi matematis pada kelas eksperimen dengan rata-rata skor angket 

disposisi matematis pada kelas kontrol adalah -0.053. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kedua kelas tersebut. 

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah dirumuskan sebagai 

berikut: 

H0 :                                    

H1 :                                    

Berdasarkan hasil uji t terhadap N-Gain kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen maka  H0 ditolak karena 
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hasil N-Gain kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sama 

tidak sama dengan  kemampuan pemecahan masalah kelas control.  

Hasil pengujian menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar 5,320 dan nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Pada taraf 

signifikasi 5% dengan nilai derajat kebebasan (dk = 30-2 = 28) maka 

diperoleh t tabel sebesar 2,048. Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 

5,320 lebih besar dari t tabel yakni 2,048. Hal tersebut menunjukan 

bahwa pembelajaran menggunkaan pendekatan contextual teaching and 

learning dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah adalah efektif 

dan signifikan terhadap skor angket disposisi matematis sehingga 

hipotesis H0 ditolak sedangkan H1 diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Uji N-Gain pada hasil nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas kontrol adalah 0,268. Berdasarkan tabel kriteria N-Gain 

maka hasil N-Gain yang didapatkan kelas kontrol menujukkan efektivitas 

yang rendah yaitu kurang dari 0,300. Uji N-Gain terhadap hasil nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen adalah 0,718. 

Berdasarkan tabel kriteria N-Gain maka hasil N-Gain yang didapatkan kelas 

kontrol menujukkan efektivitas yang tinggi yaitu lebih dari 0,700. 

Berdasarkan tabel hasil skor angket disposisi matematis, maka yang 

didapatkan oleh kelas kontrol adalah 74,88, sedangkan hasil skor disposisi 

matematis untuk kelas eksperimen adalah 85,50. Hasil tersebut 

menunjuukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dengan media lingkungan madrasah pada pembelajaran 

Matematika efektif untuk menndapatkan disposisi matematis yang positif 

bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji t terhadap N-Gain kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen maka  H0 ditolak karena hasil N-

Gain kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sama tidak sama 

dengan  kemampuan pemecahan masalah kelas control. Berdasarkan hasil uji 

t N-Gain kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen 

maka  H0 ditolak karena hasil N-Gain kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen sama tidak sama dengan  kemampuan pemecahan masalah kelas 

control. 

Hasil pengujian menggunkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,699 dan nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Pada taraf signifikasi 

5% dengan nilai derajat kebebasan (dk = 30-2 = 28) maka diperoleh t tabel 

sebesar 2,048. Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 3,699 lebih besar dari t 

tabel yakni 2,048. Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran 
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menggunkaan pendekatan contextual teaching and learning dengan 

pemanfaatan media lingkungan madrasah adalah efektif dan signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga hipotesis H0 

ditolak dan H1 diterima. 

Untuk mengetahui apakah disposisi matematis menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning dengan pemanfaatan media 

lingkungan madrasah lebih baik maka dilakuan uji t terhadap skor angket 

yang diberikan kepada kelas control dan kelas eksperimen. Hasil pengujian 

menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 5,320 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Pada taraf signifikasi 5% dengan nilai 

derajat kebebasan (dk = 30-2 = 28) maka diperoleh t tabel sebesar 2,048. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 5,320 lebih besar dari t tabel yakni 

2,048. Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran menggunkaan 

pendekatan contextual teaching and learning dengan pemanfaatan media 

lingkungan madrasah adalah efektif dan signifikan terhadap skor angket 

disposisi matematis sehingga hipotesis H0 ditolak sedangkan H1 diterima. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan 

pendekatan contextual teaching and learning dengan pemanfaatan media 

lingkungan madrasah adalah efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis peserta didik kelas V  . 

B. Saran 

Saran bagi para peneliti adalah untuk melakukan penelitian serupa dan 

melakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan pembelajaran 

pendekatan contextual teaching and learning dengan pemanfaatan media 

lingkungan madrasah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan disposisi matematis.  

Bagi guru agar dapat melakukan pembelajaran pendekatan contextual 

teaching and learning dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis terutama pada peserta didik kelas V  
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Bagi para peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuannya dan tidak bergantung pada guru sebagai sumber informasi. 

Peserta didik agar dapat menjadikan lingkungan madrasah atau lingkungan 

terdekatnya sebagai sumber dan media belajar. 
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Lampiran 1 Surat Izin Observasi 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Surat Izin Melakukan Penelitian dari Madrasah 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kurikulum apa yang diterapkan dalam pembelajaran Matematika kelas V di 

MI Muhammadiyah Panunggalan? 

2. Model dan metode  apa yang digubakan pada  pembelajaran Matematika 

kelas V di MI Muhammadiyah Panunggalan? 

3. Berapa rata-rata nilai UAS kelas V di MI Muhammadiyah Panunggalan 

selama 4 tahun ini? 

4. Bagaimana sikap peserta didik kelas V di MI Muhammadiyah Panunggalan 

terhadap pelajaran Matematika? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Kisi-kisi Soal Pretes-Posttes 

 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Nomor 

Soal 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

dengan menggunakan 

satuan volume (seperti 

kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga 

Menentukan 

volume balok  

Disajikan gambar 

balok, yang diketahui 

salah dua ukurannya, 

peserta didik dapat 

menentukan volume 

balok tersebut 

 

1 

 

 

2 

Disajikan ilustrasi 

tentang balok, peserta 

didik dapat 

menentukan volume 

sebagian dari balok 

tersebut. 

 

3 

 

 

4 

Menentukan 

volume kubus 

Disajikan gambar 

kubus, yang diketahui 

salah dua ukurannya, 

peserta didik dapat 

menentukan volume 

kubus tersebut 

 

5 

 

 

6 

Disajikan ilustrasi 

tentang kubus, peserta 

didik dapat 

menentukan volume 

sebagian dari kubus 

tersebut. 

 

7 

 

 

8 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6: Soal Pretest-Posttest 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                  20 cm 

 

      

    5 cm 

Ukuran tinggi bangun di atas sama dengan ukuran lebarnya. Volume bangun 

tersebut adalah . . . cm³. 
 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                

          8 cm 

          

4 cm 

Ukuran panjang balok di atas adalah dua kali ukuran tingginya. Volume 

bangun tersebut adalah . . . cm³. 
 

3. Jika sebuah akuarium memiliki ukuran bagian dalam seperti berikut : panjang 

50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. Kemudian akuarium tersebut diisi 

dengan air sampai ketinggian 30 cm. Hitunglah volume air dalam akuarium 

tersebut! 

 

4. Jika sebuah kolam berukuran panjang 42 dm, lebar 25 dm, dan kedalaman 12 

dm diisi air dengan ketinggian air 10 dm, maka volume ar dalam kolam 

tersebut adalah … liter. 

  

5. Perhatikan bangun di bawah ini! 

 

 

24 m 

Jika kubus tersebut diisi air setinggi setegah dari tinggi 

kubus, maka volume air tersebut adalah . . . cm³. 

 

 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 

Jika masing-masing kubus penyusun 
rubik berukuran 1 cm, maka volume rubik 
tersebut adalah … cm³. 

 

 



 
 

 
 

7. Saeful sedang membersihkan akuarium di rumahnya. Akuarium Saeful 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 dm. Saeful kemudian mengisi 

akuariumnya dengan air separuh dari akuarium tersebut Volume air dalam 

akuarium adalah … liter. 

 

8. Sebuah akuarium memiliki ukuran bagian dalam seperti berikut : panjang 11 

dm, lebar 8 dm, dan tinggi 6 dm. Kemudian akuarium tersebut diisi dengan 

air hingga tiga perempatnya. Volume air dalam akuarium tersebut adalah … 

liter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Identitas Sekolah : MIM Panunggalan 

Kelas / Semester : V (Lima) / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Volume Balok 
Pembelajaran : 1 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 1. Melalui penjelasan singkat dan pemberian tugas, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian volume dengan benar dan tepat 

2. Melalui pendekatan CTL dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah, 

peserta didik dapat menentukan volume balok 

B. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Pendahuluan  

 Orientasi, apersepsi, dan motivasi peserta didik 

 

Kegiatan Inti 

 

Mengamati 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik dengan  menampilkan berbagi bentuk balok (kardus, 

kotak pensil) 

 

 Menyimak 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang: 

 Pengertian volume 

 Cara menghitung volume balok 

 

Menanya (Critical Thinking) 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin   pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disajikan. 

Berpikir Kritis, Komunikasi, percaya diri 

 Guru memberikan penjelasan pada materi yang belum dipahami. 

 

Kolaborasi/Berdiskusi/berlatih (Colaborative) 

 Guru memberikan tugas secara berkelompok kepada peserta didik untuk 

mencari benda-benda di sekitar madrasah yang berbentuk balok, kemudian 

mengukur dan menghitung volumenya. kerjasama, tanggungjawab, 

berpikir kritis. 



 
 

 
 

 Guru memantau dan membingmbing peserta didik mengerjakan tugas. 

Integritas 

 Peserta didik yang telah memahami materi pelajaran diberikan kesempatan 

membantu peserta didik  dalam kelompoknya  yang  mengalami kesulitan 

belajar melalui dampingan guru. Gotong-royong 

 

Mengkomunikasikan (Communication) 

 Peserta didik menyampaikan hasil kerja kelompok berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik mengemukakan pendapat 

atas presentasi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

Komunikasi, percaya diri 

 Guru bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa. 

 Guru memberikan penghargaan dan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengumpulkan dan menilai pekerjaan peserta didik 

 

Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan hasil belajar selama sehari 

Integritas 

 

C. Penilaian 

 Menghitung volume balok 

 

  
Panunggalan,    April 2022 021 

Mengetahui:  

Kepala MIM Panunggalan, Guru kelas V, 

 

 

Triyuni, S.Pd.I 

 

 

Sukirman, S.Pd.I 
NIP. 198204102007012017 NIP. 197608282007101003 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Identitas Sekolah : MIM Panunggalan 

Kelas / Semester : V (Lima) / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Volume Kubus 
Pembelajaran : 2 
   

A. Tujuan Pembelajaran 

 3. Melalui penjelasan singkat dan pemberian tugas, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian volume dengan benar dan tepat 

4. Melalui pendekatan CTL dengan pemanfaatan media lingkungan madrasah, 

peserta didik dapat menentukan volume kubus 

B. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Pendahuluan  

 Orientasi, apersepsi, dan motivasi peserta didik 

 

Kegiatan Inti 

 

Mengamati 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik dengan  menampilkan berbagi bentuk kubus (kardus, 

kotak pensil) 

 

 Menyimak 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang: 

 Pengertian volume 

 Cara menghitung volume kubus 

 

Menanya (Critical Thinking) 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin   pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disajikan. 

Berpikir Kritis, Komunikasi, percaya diri 

 Guru memberikan penjelasan pada materi yang belum dipahami. 

 

Kolaborasi/Berdiskusi/berlatih (Colaborative) 

 Guru memberikan tugas secara berkelompok kepada peserta didik untuk 

mencari benda-benda di sekitar madrasah yang berbentuk kubus, kemudian 

mengukur dan menghitung volumenya. kerjasama, tanggungjawab, 

berpikir kritis. 

 Guru memantau dan membingmbing peserta didik mengerjakan tugas. 

Integritas 

 Peserta didik yang telah memahami materi pelajaran diberikan kesempatan 

membantu peserta didik  dalam kelompoknya  yang  mengalami kesulitan 



 
 

 
 

belajar melalui dampingan guru. Gotong-royong 

 

Mengkomunikasikan (Communication) 

 Peserta didik menyampaikan hasil kerja kelompok berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik mengemukakan pendapat 

atas presentasi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

Komunikasi, percaya diri 

 Guru bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa. 

 Guru memberikan penghargaan dan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengumpulkan dan menilai pekerjaan peserta didik 

 

Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan hasil belajar selama sehari 

Integritas 

 

C. Penilaian 

 Menghitung volume kubus 

 

  
Panunggalan,    April 2022 021 

Mengetahui:  

Kepala MIM Panunggalan, Guru kelas V, 

 

 

Triyuni, S.Pd.I 

 

 

Sukirman, S.Pd.I 
NIP. 198204102007012017 NIP. 197608282007101003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Kisi-Kisi Angket dan Angket Disposisi Matematis 

 

KISIS-KISI ANGKET 

DISPOSISI MATEMATIS 

No. Pernyataan SS S TS STS 

A. Kepercayaan Diri 

B. Kegigihan dan Ketekunan 

C. Berpikir Terbuka atau Fleksibel 

D. Minat dan Keingintahuan 

E. Monitor dan Mengevaluasi 

ANGKET DISPOSISI 

MATEMATIS 

 

Petunjuk pengisian 

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara 

memberikan tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun 

pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan 

tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu. Atas kesediaan 

berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan terimakasih. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak 

Setuju 

Nama : Alya Nur Faizah 

Kelas : V (Lima) 

Presensi : 1 

No. Pernyataan SS S TS STS 

A. Kepercayaan Diri 

1. Saya yakin dapat memeroleh nilai yang baik 

dalam matematika 
    

2. Saya yakin mampu mengerjakan tugas 

Matematika 
    

3. Saya yakin tidak berbakat dalam matematika     

4. Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah 

meskipun saya telah belajar keras 
    



 
 

 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

5. Saya malu diketahui orang lain jika memeroleh 

nilai jelek dalam matematika 
    

6. Saya takut kelemahan saya dalam matematika 

diketahui orang lain 
    

B. Kegigihan dan Ketekunan 

7. Saya bertanya kepada guru atau teman ketika 

menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika 

    

No. Pernyataan SS S TS STS 

8. Saya belajar matematika ketika menghadapi tes 

Saja 
    

9. Saya belajar matematika ketika di sekolah saja     

10. Saya mengulang kembali materi pelajaran yang 

telah dipelajari di sekolah 
    

11. Saya memelajari terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan 
    

12. Saya belajar matematika sekedarnya saja     

C. Berpikir Terbuka atau Fleksibel 

13. Saya mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan sebelum mengerjakan soal 

Matematika 

    

14. Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan 

soal-soal matematika selain yang diajarkan 

Guru 

    

15. Saya yakin bahwa mengubah cara penyelesaian 

dapat memberikan jawaban yang salah 
    

D. Minat dan Keingintahuan 

16. Saya belajar matematika atas kemauan sendiri     

17. Saya tertantang untuk mengerjakan soal 

matematika yang sulit 
    

18. Saya memelajari buku matematika selain yang 

digunakan di kelas 
    

E. Monitor dan Mengevaluasi 
Diadaptasi dari angket disposisi matematis Dr. Ali Mahmudi, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9: Tabel t 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10:  Tabel R Product Moment 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Instrumen 

N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 X001 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

2 X002 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 

3 X003 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 

4 X004 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 

5 X005 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 

6 X006 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 

7 X007 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 

8 X008 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 

9 X009 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 

10 X010 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 

11 X011 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 

12 X012 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 

13 X013 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 

14 X014 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 

15 X015 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 

16 X016 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

17 X017 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 

18 X018 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 

19 X019 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 

20 X020 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 

21 X021 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

22 X022 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

23 X023 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 

24 X024 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 

25 X025 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

26 X026 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 

27 X027 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 
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Skor Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

28 X028 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 

29 X029 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

30 X030 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 

31 X031 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
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Lanjutan tabel data uji validitas 

N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor Juml

ah 

Skor 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 X001 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 96 

2 X002 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 75 

3 X003 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 79 

4 X004 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 82 

5 X005 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 75 

6 X006 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4 75 

7 X007 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 86 

8 X008 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 73 

9 X009 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 78 

10 X010 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 85 



 
 

 
 

N

o 

Res 

pon 

den 

Skor Nomor Juml

ah 

Skor 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

11 X011 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 89 

12 X012 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 72 

13 X013 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 87 

14 X014 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 81 

15 X015 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 92 

16 X016 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 71 

17 X017 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 91 

18 X018 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 93 

19 X019 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 84 

20 X020 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 89 

21 X021 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 100 

22 X022 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 87 

23 X023 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 92 

24 X024 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 92 

25 X025 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 90 

26 X026 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 97 

27 X027 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 83 

28 X028 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 93 

29 X029 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 85 

30 X030 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 89 

31 X031 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 88 
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Lampiran 12 Gambar Kegiatan 

 

- Mengukur panjang, 

lebar, dan tinggi 

balok. 

- Mengukur panjang 

sisi kubus 

- Menghitung 

volume balok dan 

kubus 

 

- Melakukan 

presentasi 

 


